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Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 
sehingga dapat membentuk peserta didik hidup sesuai dengan ajaran Islam, 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan dan 
ketakwaannya. serta memiliki kecerdasan spriritual (Spiritual Quotient) dalam 
memilih dan memutuskan serta berbuat dan bertindak berdasarkan nilai-nilai 
Islam dan bertanggung jawab sesuai nilai-nilai Islam. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. 
Pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Dalam penelitian ini, kedudukan peneliti 
bertindak sebagai instrument utama pengumpulan data. Dalam pemilihan 
informan, digunakan teknik  purposive, selanjutnya, untuk memilih dan 
menentukan informan dalam penelitian ini, digunakan teknik snowball. Prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga tekhnik, yaitu : 
observasi Parsitifatif, wawancara mendalam (indepth interview), dan 
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan cara verifikasi data, dengan cara ; 
mengecek metodologi yang telah digunakan untuk memperoleh data, mengecek 
kembali hasil laporan, dan triangulasi. 
Hasil penelitian selama di lapangan sebagai berikut ; 1) Perencanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient 
siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember melalui langkah-langkah; 
Menambahkan Pelajaran pengembangan dari Pendidikan Agama Islam. Stretegi; 
Guru menjadi Uswah bagi muridnya dan Program Pembiasaan Keagamaan 
Terhadap siswa. 2) Pelaksanaan pembelajaran PAI dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember diawali dengan 
persiapan dari sekolah berupa peraturan dan program pembiasaan, perangkat 
pembelajaran dan ayat-ayat motivasi. Kegiatan yang dilaksanakan adalah Apel 
pagi (doa bersama, motivasi), tadarus Al Quran, Sholat Dhuha, Sholat Dhuhur 
berjamaah. Serta pembiasaan Daimul Wudhu. 3) Evaluasi pembelajaran PAI 
dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember Menggunakan sistem pemantauan performa siswa. Evaluasi 
dilakukan oleh Guru PAI dibantu oleh semua guru Evaluasi Pembelajaran 
pembiasaan dilakukan setiap hari dan ditindak lanjuti setiap pekan. Hasil evaluasi 
digunakan untuk pengembangan pembelajaran selanjutnya. 
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A. Konteks Penelitian 
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum 




Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen 
pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam program 
wajib belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati, 
olahpikir, olahrasa dan olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi 
tantangan global. Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk 
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menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis 
potensi sumber daya alam Indonesia. Peningkatan efisiensi manajemen 
pendidikan dilakukan melalui penerapan manajemen berbasis sekolah dan 
pembaharuan pengelolaan pendidikan secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan. 
Standar Nasional Pendidikan dalam hal ini berfungsi sebagai dasar 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka 
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu
2
. Jadi standar nasional 
pendidikan berfungsi sebagai acuan penyelenggara pendidikan untuk 
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. 
Mengingat pentingnya pendidikan dalam menumbuh kembangkan 
potensi peserta didik, maka diperlukan standarisasi dari pelaksanaan 
pendidikan yang dilaksanakan oleh berbagai lembaga pendidikan, melalui 
standarisasi pendidikan nasional yang merupakan landasan pengukuran 
keberhasilan bagi pelaksanaan pendidikan di Indonesia. 
Sejalan dengan itu, Dalam Peraturan menteri pendidikan nasional 
Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar kompetensi lulusan (SKL). Dijelaskan 
bahwa Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) itu 
dikembangkan berdasarkan tujuan setiap satuan pendidikan. Untuk 
Pendidikan Menengah yang terdiri atas SMA/MA/SMALB/Paket C, adalah 
bertujuan untuk Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
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Mata pelajaran agama dan akhlak mulia dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia 




Dalam meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, dan khususnya 
kepribadian dan akhlak mulia. Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
mengambil peran penting untuk mengantarkan peserta didik dalam 
meningkatkan kepribadian dan akhlak mulia. Dijelaskan dalam Peraturan 
menteri pendidikan nasional Nomor 23 tahun 2006. untuk SMA sederajad, 
Tujuan PAI dalam standar kelulusan yaitu: Memahami ayat-ayat Al-Qur’an 
yang berkaitan dengan fungsi manusia sebagai khalifah, demokrasi serta 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Meningkatkan keimanan 
kepada Allah sampai Qadha dan Qadar melalui pemahaman terhadap sifat 
dan Asmaul Husna. Berperilaku terpuji seperti hasnuzzhan, taubat dan raja 
dan meninggalkan perilaku tercela seperti isyrof, tabzir dan fitnah. 
Memahami sumber hukum Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan hukum 
muamalah dan hukum keluarga dalam Islam. Memahami sejarah Nabi 
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Muhammad pada periode Mekkah dan periode Madinah serta perkembangan 
Islam di Indonesia dan di dunia.
5
 
Disamping tujuan PAI yang sudah disebutkan diatas, standar 
kompetensi lulusan juga bisa dikembangkan berdasarkan tujuan setiap satuan 
pendidikan. Disesuaikan dengan kebutuhan yang dimiliki oleh setiap satuan 
pendidikan. Karena kebutuhan antara satuan pendidikan dengan satuan 
pendidikan lainnya jelas tidak sama. Sedangkan kebutuhan setiap satuan 
pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan Steakholder.yang diambil dari 
kebutuhan bersama antara penyelenggara, pelanggan, dan pihak-pihak lain 
yang berkepentingan dalam setiap satuan pendidikan. Kemudian semua 
kebutuhan tersebut diformulasikan menjadi visi dan misi dari dalam satuan 
pendidikan tersebut. 
Secara umum, Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, 
serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi
6
 
Usaha peningkatan mutu pendidikan, khususnya Pendidikan Agama 
Islam erat kaitannya dalam pembentukan pribadi anak. Dalam Pendidikan 
Agama Islam tidak hanya pemberian pengetahuan agama, tetapi juga 
membentuk anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam atau 
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membimbing jamani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju 
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 
Sedangkan yang dimaksud kepribadian utama adalah kepribadian yang 
memiliki nilai-nilai Agama Islam, dan memiliki kecerdasan spriritual 
(Spiritual Quotient) dalam memilih dan memutuskan serta berbuat dan 
bertindak berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab sesuai nilai-
nilai Islam. 
Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient) sebagai bagian dari 
Psikologi memandang bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan Spiritual 
bukanlah mereka yang memiliki sikap fanatisme, eksklusifisme, dan 
intoleransi terhadap pemeluk agama lain sehingga mengakibatkan 
permusuhan dan peperangan. Namun sebaliknya sikap hidupnya inklusif dan 
penuh toleran. 
Ketika kita berbicara tentang Kecerdasan Spiritual (Spiritual 
Quotient) maka tidak akan lepas dengan Kecerdasan Intelektual (Intelektual 
Quotient) dan Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient). Dimana ketiga 
kecerdasan tersebut saling berhubungan seperti digambarkan dalam gambar 












Dalam gambar tersebut dijelaskan bahwa kecerdasan spiritual 
(Spiritual Quotient) adalah menduduki sebagai puncak kecerdasan, setelah 
kecerdasan intelektual (Intelektual Quotient) dan kecerdasan emosional 
(Emotional Quotient). Hal ini dikarenakan kecerdasan spiritual berkaitan 
langsung dengan tuhan sedangkan  kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional hanya bersifat kebendaan dan hubungan antar manusia. Namun 
diantara ketiganya harus bersinergi antara satu dengan yang lain supaya tidak 
terjadi disintergrasi antara rasionalitas (IQ dan EQ) dengan spirit ketuhanan 









Akan tetapi pada umumnya, pembelajaran pendidikan agama islam di 
indonesia belum bisa mengintegrasikan secara merata antara ketiganya (IQ, 
EQ dan SQ). karena lebih banyak terfokus terhadap kecerdasan Intelektual 
dan kecerdasan emosional daripada Kecerdasan Spiritual. Sehingga yang 
terjadi adalah hasil pembelajaran yang kurang memuaskan, yaitu banyak 
siswa yang cerdas secara intelektual dan emosional namun kurang cerdas 
secara spiritual. Kita bisa melihat di media cetak dan elektronik contoh nyata 
dari kasus tersebut, seperti anggota dewan yang tersandung kasus korupsi, 
tawuran mulai antar pelajar sampai antar kampung, dan yang paling baru 
adalah maraknya aksi pembegalan yang banyak dilakukan oleh anak di usia 
pelajar, hal ini menunjukkan bahwa kurangnya nilai-nilai agama dikarenakan 
minimnya kecerdasan spiritual yang dimiliki.  Hal ini kemudian menjadikan 
seorang yang memiliki kecerdasan spiritual menjadi semakin langka. Untuk 
itu perlu adanya peningkatan nilai-nilai spiritualitas dalam pembelajaran 
disekolah.  
Sehingga, sekolah yang menawarkan out come siswa untuk lebih 
cerdas secara spiritual, akan menjadi nilai jual tersendiri dan menjadi pilihan 
sekolah alternatif bagi  orang tua, untuk menyekolahkan putra putri mereka di 
sekolah tersebut. Seperti SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. Sekolah ini 
diminati oleh orang tua karena orang tua menginginkan putra putri mereka, 
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disamping memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, juga supaya 
kecerdasan spiritual putra putri mereka meningkat dan lebih baik dari 




SMA Unggulan BPPT Darus Sholah mempunyai Visi dan Misi yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut diatas. Visi SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah Jember adalah Terbentuknya Insan Kamil, berwawasan 
global, berpijak pada nilai-nilai agama, berguna bagi nusa bangsa untuk 
meraih kebahagiaan dunia ahirat. Dan Misi SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember adalah 1. Memantapkan Religiusitas (Al-Dien). 2. 
Mengembangkan Intelektualitas (Al-Aql). 3. Membangun Integritas Moral 
(Al-Haya’). 4. Meraih Prestasi (Al-Amalussholih).
9
 
Dalam mencapai tujuan yang telah tersebut diatas, maka yang 
diperlukan di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah tidak lain adalah 
pembelajaran yang baik dan efektif. Makna pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik agar dapat terjadi proses pemahaman terhadap ilmu pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan  sikap  dan  
kepercayaan  pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 
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pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di 
manapun dan kapanpun.  
Supaya pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif, maka 
diperlukan pengelolaan pembelajaran yang baik. Pengelolaan diartikan 
sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh 
sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujan 
tertentu.  Dalam hal ini, pengelolaan adalah pengadministrasian, pengaturan 
atau penataan suatu kegiatan
10
. Pengelolaan Pembelajaran merupakan proses 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
diperlukan proses panjang yang dimulai dengan perencanaan, 
pengorganisasian dan penilaian. Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan 
apa yang ingin dicapai, bagaimana mencapai, waktu dan personel yang 
diperlukan. Sedang pengorganisasian merupakan pembagian tugas kepada 
personel yang terlibat dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran, 
pengkoordinasian, pengarahan dan pemantauan. Evaluasi sebagai proses 
dilaksanakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan yang telah dicanangkan, 
faktor pendukung dan penghambatnya. Supaya tujuan pendidikan tidak 
meleset dan bisa terealisasi susuai dengan yang telah ditujukan. baik itu 
tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan daerah atau tujuan pendidikan 
lembaga yang sudah termuat dalam visi dan misi di masing-masing lembaga. 
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B. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang masalah di atas, penulis mencoba merumuskan 
permasalahan-permasalahan yang berguna sebagai pijakan penyusunan 
penelitian tesis ini. Perumusan masalah dalam penelitian lapangan disebut 
dengan istilah fokus penelitian
11
.Adapun fokus penelitian yang akan dikaji 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendiskripsikan Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember. 
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2. Mendiskripsikan Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember. 
3. Mendiskripsikan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember.  
D. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti :  
a) Sebagai bahan pembelajaran serta penambahan khazanah ilmu 
pengetahuan bagi peneliti dengan kajian dan landasan teoritis yang 
ilmiah atau pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan praktek, serta 
dapat melatih diri dalam research ilmiah. 
b) Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk mengembangkan sikap 
ilmiah dan sebagai bahan dokumentasi untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut. 
c) Sebagai kontribusi pemahaman terkait hal-hal yang berkaitan dengan 
manajemen pengelolaan sekaligus relevansinya terhadap era kekinian. 
d) Sebagai bahan penyusunan tesis pascasarjana, yang merupakan tugas 
akhir penulis untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam 
(M.Pd.I) Program Pascasarjana (PPs IAIN Jember) pada Konsentrasi 





2. Bagi SMA Unggulan BPPT Darus Sholah: 
a) Dapat memberikan pengetahuan tentang pengelolaan pembelajaran PAI 
yang dapat dijadikan dasar kebijakan-kebijakan untuk memajukan dan 
menjadikan lembaga lebih bermutu dan berkualitas. 
b) Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi pengelola pada 
lembaga pendidikan guna menemukan kelebihan dan kekurangan dari 
lembaga, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guna 
mencapai ultimate goal. 
3. Bagi Program Pasca Sarjana IAIN Jember: 
a) Mengembangkan ilmu tentang pengelolaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa. 
b) Memperluas wacana maupun menjadi rujukan penelitian selanjutnya 
dalam bidang pendidikan Islam. 
c) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan para Dosen maupun 
Mahasiswa Program Pasca Sarjana IAIN Jember dalam meningkatkan 
mutu pendidikan demi terlaksananya proses belajar mengajar yang 
efektif, optimal dan maksimal. 
d) Di  samping  itu, hasil  penelitian  ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi kepada Civitas akademika IAIN Jember pada khususnya dan 





E. Definisi Istilah 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam 
menginterpretasikan judul thesis ini, maka peneliti mendefinisikan beberapa 
istilah yang terltulis dalam penulisan judul thesis ini sebagai berikut: 
1. Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu 
proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada lingkungan belajar yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Meningkatkan 
Menaikkan (derajat,taraf dll) mempertinggi, memperhebat.
11
 
3. Spiritual Quotient 
Spiritual Quotient adalah kecerdasan yang berhubungan dengan 
kualitas batin seseorang, Dalam mengarahkan mengelola dan 
mendayagunakan nilai-nilai dan kualitas kehidupan Spiritualnya. Yang 
meliputi hasrat untuk hidup bermakna (The will to meaning) yang 
memotivasi kehidupan manusia untuk senantiasa mencari makna hidup 
(The meaning of life), dan mendambakan hidup bermakna (The mainingful 
life) 
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F. Sistematik Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian tersebut sebagai berikut: 
Bab I adalah Pendahuluan yang terdiri dari: A. Konteks Penelitian, 
B. Rumusan Masalah; C.Tujuan Penelitian, D. Manfaat Penelitian, E. Definisi 
Istilah, F. Sistematika Penulisan 
Bab II Merupakan bagian Kajian Pustaka yang didalamnya berisi 
landasan-landasan teoritis tentang A. Penelitian Terdahulu dan B. Kajian 
Teori tentang Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotien siswa 
Bab III, dalam bab ini dibahas Metode Penelitian, antara lain: A. 
Pendekatan dan Jenis Penelitian, B.Lokasi Penelitian, C. Kehadiran Peneliti, 
D. Subjek Penelitian, E. Sumber Data, F. Teknik Pengumpulan Data, G. 
Analisis Data, H. Uji Keabsahan Data, I. Tahapan-tahapan Penelitian.  
Bab IV, Paparan Data Penelitian dan Hasil Penelitian yang di 
dalamnya akan membahas serta menguji tentang validitas sebuah data yang di 
peroleh oleh peneliti supaya fokus penelitian terjawab. 
Bab V, Analisis Data/Pembahasan yang di dalamnya akan membahas 
data-data yang sudah di peroleh dari berbagai sumber untuk di jadikan bahan 
acuan untuk mudah memahami. 









A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pengelolaan pembelajaran telah banyak dilakukan 
oleh para peneliti sebelumnya. Diantara peneliti yang telah meneliti dan 
mengkaji tentang pengelolaan pembelajaran sebagai berikut ; 
Wiwik Ida Kurotul Aini
12
, melakukan penelitian tentang ; Strategi 
Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri (Studi Kasus di SMAN 1 Kepanjen Malang). 
Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan sebagai berikut: Pertama, strategi 
guru dalam membuat perencanaan pembelajaran. Kedua, membangun kerja 
sama dengan siswa dalam pembelajaran. Ketiga, permotivasian siswa. 
Keempat, membangun iklim pembelajaran yang baik. Kelima, peningkatan 
disiplin belajar siswa. Keenam, evaluasi proses belajar mengajar  
Wigonggo Among Anggono
13
, melakukan penelitian tentang Studi 
tentang pengelolaan pembelajaran SMK teknologi bersertifikat ISO 
9001:2008 di Malang. Hasil penelitian menunjukkan (1) kualitas pemahaman 
guru digolongkan baik dengan kelemahan pada pemahaman berkolaborasi 
dengan mitra serta melibatkan seluruh sumberdaya manusia yang ada, (2) 
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kualitas perencanaan pembelajaran guru digolongkan baik dengan kelemahan 
menyajikan materi sesuai alokasi waktu dan bekerjasama dengan pimpinan, 
(3) kualitas pelaksanaan pembelajaran guru digolongkan baik dengan 
kelemahan melaksanakan penelitian tindakan kelas serta berkomunikasi 
dengan pimpinan, (4) kualitas evaluasi pembelajaran guru digolongkan baik 
dengan kelemahan mendiskusikan hasil belajar siswa dengan guru lain serta 
pimpinan dan supervisi oleh guru senior, (5) Hambatan pertama dari 
pengelolaan pembelajaran terutama bidang pemahaman, yakni tentang 
pemahaman para guru tentang klausul-klausul dalam ISO masih kurang. 
Hambatan kedua bidang pelaksanaan pembelajaran, terutama kemampuan 
guru dalam menulis karya. 
Widarti
14
, melakukan penelitian dengan judul Pengelolaan 
Pembelajaran Matematika Kelas 6 di SD Negeri 4 Purwodadi Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Model pembelajaran matematika kelas VI 
SDN 4 Purwodadi menggunakan model pembelajaran diagnosis. Guru 
melakukan analisis kesulitan pembelajaran yang ditindakanjuti dengan 
program pengayaan dan juga remedial. Program pelengkap tindak lanjut dari 
model diagnosis adalah penyelenggaraaan klinik matematika dimana siswa 
yang memilki kemampuan lebih akan menjadi dokter matematika bagi siswa-
siswanya. Pembelajaran matematika dikemas dengan menggunakan 
pendekatan CTL dimana materi diberikan dengan mengaitkan dengan 
lingkungan di sekitar siswa termasuk melakukan kegiatan pembelajaran di 
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luar kelas seperti di alun-alun untuk menghitung keliling alun-alun yang 
berbentuk lingkaran. Evaluasi dilakukan secara rutin baik dalam bentuk tes 
maupun non tes. (2) Hasil yang dicapai dalam pembelajaran matematika kelas 
VI SDN 4 Purwodadi tidak hanya dinilai dari prestasi akademiknya saja, 
namun juga terlihat dari nilai-nilai karakter bangsa yang diberikan melalui 
kegiatan pemgintegrasian dengan pembelajaran matematika. Siswa mampu 
mencapai nilai KKM yang ditentukan sekolah senilai 75. Disamping itu, 
siswa mampu mencapai nilai tertinggi ujian nasional se Kabupaten Grobogan. 
Kegiatan lomba tingkat kabupaten dan nasional juga diraih oleh siswa kelas 
VI. (3) Kendala yang dialami dalam pembelajaran matematika kelas VI SDN 
4 Purwodadi belum signifikan dirasakan. Hanya kendala dalam diri siswa 
yang menjadi tantangan bagi guru untuk bisa mengatasinya. Siswa terkesan 
malas belajar matematika sehingga guru melakukan pendekatan individual 
baik di sekolah maupun mendatangi rumah siswa untuk melakukan 
koordinasi dengan orang tua siswa. Selain itu, di awal kegiatan pembelajaran 
siswa masih kurang siap dalam menerima materi, sehingga guru melakukan 
kegiatan berbagai kegiatan apersepsi untuk menarik perhatian siswa. 
Nurul Fajriyah
15
, melakukan penelitian dengan judul Pengelolaan 
Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran IPS di SMP Negeri 4 Ungaran.  
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) guru mempersiapkan perangkat 
pembelajaran meliputi program tahunan, program semester, silabus dan 
rencana pembelajaran; (2) guru meminta siswa untuk melakukan observasi di 
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lingkungan tersebut dan yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran ini 
adalah bahwa siswa mengamati, memahami dan mempelajari serta mencatat 
hal-hal penting yang ada di lingkungan dengan lembar observasi, Guru 
membuat instrument khusus yang nantinya untuk diajarkan pada siswa; guru 
harus membuat perangkat pembelajaran yang nanti harus diserahkan pada 
kepala sekolah dengan materi yang diajarkan dengan begitu kepala sekolah 
mengetahui kelemahan dan kekurangan dari materi yang diajarkan guru dan 
mampu membantu memperbaikinya.; (3) guru mengadakan evaluasi secara 
tertulis maupun praktik, guru mengadakan remedial untuk siswa yang 
nilainya masih kurang memenuhi standar yang baik, guru memberikan reward 
kepada siswa yang berprestasi dan memberikan punishment bagi siswa yang 
mendapat nilai jelek hal tersebut dimaksudkan untuk memotivasi siswa 
supaya meningkatkan prestasinya terutama dalam pembelajaran IPS dengan 
lingkungan sebagai sumber belajarnya. 
Dari beberapa penelitian tersebut di atas, ternyata belum ada yang 
mengkaji tentang pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan Spiritual Quotient siswa. Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti 
tertarik untuk meneliti dan mengkaji  tentang Pengelolaan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di 








B. Kajian Teori 
1. Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam pengelolaan Pembelajaran PAI, yang harus diperhatikan 
yaitu meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
1. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Pembelajaran adalah suatu usaha mengorganisasi lingkungan 
sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa
16
. Menurut Oemar 
Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi mencapai untuk tujuan pembelajaran
17
. 
Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to) 
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar 
dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk 
mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum 
sebagai kebutuhan (needs). Karena itu, pembelajaran berupaya 
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam kurikulum dengan 
menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi 
pendidikan agama yang terkandung di dalam kurikulum. 
Selanjutnya, dilakukan kegiatan untuk memiliki, menetapkan, 
dan mengembangkan, cara-cara atau strategi pembelajaran yang tepat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai kondisi 
yang ada, agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses 
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hungga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi 
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
19
 
Kesiapan Guru PAI di dalam masyarakat yang plural juga 
menegaskan bahwa seorang Guru hendaknya mampu untuk hidup 
mendengarkan dan menghargai pandangan dan pendapat orang lain. 
Walaupun cara pandang siswa dengan Guru berbeda tentang 
pemahaman akidah misalnya, hal tersebut harus tetap dihargai. Sudah 
semestinya proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara 
dialogis. Artinya di dalam proses pembelajaran, guru juga harus 
memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa PAI adalah 
sebuah usaha yang sadar dan terencana, yang memerlukan kesiapan 
matang dari Guru. Karena PAI adalah sebuah bentuk pembelajaran di 
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Sedangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu upaya membelajarkan peserta didik agar dapat belajar, butuh 
belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus 
menerus mempelajari agama Islam. Baik untuk kepentingan 
mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun 
mempelajari Islam sebagai pengetahuan
21
.  
2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Pada dasarnya belajar itu mempunyai tujuan agar peserta didik 
dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu maupun 
sebagai makhluk social. Sebagai individu seseorang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif menghadapi 
persaingan global, kreatif dan tekun mencari peluang untuk 
memperoleh kehidupan layak dan halal, namu dapat menerima dengan 
tabah andaikata menghadapi kegagalan setelah berusaha. 
Oleh karenanya, setiap lembaga pendidikan dan tenaga 
kependidikan disamping membekali lulusannya dengan penguasaan 
materi subyek dari bidang studi yang akan dikaji dan pedagogi bahan 
kajian atau materi subyek tersebut, diharapkan juga memberikan 
pemahaman tentang kaitan antara materi pelajaran dengan dunia nyata 
atau kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai anggota masyarakat. 
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Dengan demikian, pembelajaran baik formal maupun 
nonformal diharapkan dapat memberi pengalaman bagi pesertanya 
melalui “Learning to know, learning to do, learning to be and 
learning to live together” sesuai anjuran yang dicanangkan oleh 
UNESCO
22
. Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang 
perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab 
segala kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan 
tersebut. Tujuan pembelajaran adalah pernyataan tentang hasil 
pembelajaran atau apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat umum, 
sangat khusus, atau dimana saja dalam kontinum umum-khusus. 
Karakteristik bidang studi adalah aspek-aspek suatu bidang studi yang 
dapat memberikan landasan yang berguna sekali dalam 
mendiskripsikan strategi pembelajaran, seperti misalnya, waktu, 
media, personalia, dan dana/uang. Selanjutnya, karakteristik si belajar 
adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan si belajar, seperti 
misalnya: bakat, motivasi, dan hasil yang telah dimilikinya. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
Manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
                                                          
22
  Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat : Model Pembelajaran Kontekstual 
Bermuatan Nilai, PT Remaja Rosda Karya dan Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 





ketaqwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Tujuan Pendidikan Agama Islam ialah pembentukan 
kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang 
yang berkepribadian muslim dalam Al-Qur’an disebut “Muttaqien”. 
Untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam ini, membutuhkan 
suatu program pembelajaran yang formal yang mempunyai tujuan 
yang jelas dan konkret. Pembelajaran formal adalah suatu 
pembelajaran yang diorganisasi segala variabel pembelajarannya; 
seperti tujuan, cara, alat, waktu, tempat, dan evaluasi untuk mencapai 
tujuan tersebut. Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan 
Pendidikan Agama Islam adalah sama dengan tujuan Manusia 
diciptakan, yakni untuk berbakti kepada Allah SWT. Dengan kata lain 
untuk membentuk manusia yang memahami, meyakini, dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
23
. 
Pendidikan budi pekerti atau akhlak dalam ajaran Islam 
merupakan salah satu pokok penting yang harus diajarkan, supaya 
umatnya mempunyai akhlak yang mulia dan  dapat melaksanakannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana  yang telah dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad S.A.W. Bahkan tugas utama Rasulullah SAW 
diutus ke dunia ini dalam rangka menyempurnakan akhlak 
sebagaimana sabda-Nya: 
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َا بُِعْثُتِ ألُتََِّما َمَكارَِم ْاأَلْخاَلقِ               ِإَّنم





Dari rumusan tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut di atas 
dapat diambil pengertian bahwa pada dasarnya ada titik penekanan 
yang amat esensial dalam Pendidikan Agama Islam . Titik penekanan 
tersebut lebih merupakan sebuah rangkaian filosofis di Mana harapan 
dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah Manusia 
beriman dah berakhlak. Dikatakan demikian, karena seperti yang telah 
disinggung sebelumnya Pendidikan Agama Islam adalah sebuah 
bentuk usaha sadar yang terncana dan memiliki hubungan erat dengan 
perubahan dalam masyarakat. Jadi sebenarnya antara beriman dan 
berakhlak merupakan sesuatu yang tidak dapat terpisah. 
Menurut ajaran Islam, melaksanakan pendidikan Agama 
merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya. 
Sebagaimana firman Allah SWT:  
 
ْوِعظَِة ْاَْلَسَنِة )النحل: 
َ
(521أُدُْع ِإََل َسِبْيِل َربَِّك ِِبْلِْْكَمِة َوامل  
Artinya: "ajaklah kepada Agama Tuhanmu dengan cara yang 
bijaksana dan dengan nasehat yang baik (Q.S. An-Nahl: 
125)."  
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Dijelaskan juga dalam Hadist antara lain: 
َسانُُو )رواه امام بيهقى(ُكلُّ َموْ                ُلْوٍد يُ ْوَلُد َعَلى اْلِفْطرَِة َفَأبَ َواُه يُ َهوُِّدانَُو أَْو يُ َنصِّرَانَُو أَْو ُيَُجِّ
Artinya: "setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah 
beragama (perasaan percaya kepada Allah) maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut 
beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi (HR. Imam 
Baihaqi)." 
 
Ayat dan Hadist tersebut memberikan pengertian kepada kita 
bahwa dalam ajaran Islam memang ada perintah untuk mendidik 
agama, baik kepada keluaga, maupun kepada orang lain sesuai dengan 
kemampuannya (walaupun hanya sedikit)
25
.  
3. Tahap-tahap dalam Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga 
fase atau tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud 
meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanan, dan tahap evaluasi. 
Adapun dari ketiganya ini akan dibahas sebagaimana berikut: 
1) Tahap Perencanaan 
Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari 
rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan  
menunjukkan hasil yang optimal dalam pembelajaran. Perencanaan 
merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan 
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam 
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jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. 
Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus 
dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Begitu pula 
dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan harus sesuai 
dengan target pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat 
perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program 
pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan di gunakan
26
. 
Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut 
27
: 
1. Analisis Hari Efektif dan analisis Program Pembelajaran 
Untuk mengawali kegiatan penyusunan program 
pembelajaran, guru perlu membuat analisis hari efektif 
selama satu semester. Dari hasil analisis hari efektif akan 
diketahui jumlah hari efektif dan hari libur tiap pekan atau 
tiap bulan sehingga memudahkan penyususnan program 
pembelajaran selama satu semester. Dasar pembuatan 
analisis hari efektif adalah kalender pendidikan dan 
kalender umum. Berdasarkan analisis hari efektif tersebut 
dapat disusun analisis program pembelajaran. 
2. Membuat Program Tahunan, Program Semester dan 
Program Tagihan 
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a. Program Tahunan 
Penyusunan program pembelajaran selama tahun 
pelajaran dimaksudkan agar keutuhan dan 
kesinambungan program pembelajaran atau topik 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam dua 
semester tetap terjaga. 
b. Program Semester 
Penyusunan program semester didasarkan pada hasil 
anlisis hari efektif dan program pembelajaran tahunan. 
c. Program Tagihan 
Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, tagihan 
merupakan tuntutan kegiatan yang harus dilakukan atau 
ditampilkan siswa. Jenis tagihan dapat berbentuk ujian 
lisan, tulis, dan penampilan yang berupa kuis, tes lisan, 
tugas individu, tugas kelompok, unjuk kerja, praktek, 
penampilan, atau porto folio. 
3. Menyusun Silabus 
Silabus diartikan sebagai garis besar, ringkasan, 
ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Silabus 
merupakan penjabaran dari standard kompetensi, 
kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok 
serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 





4. Menyusun Rencana Pembelajaran 
Kalau penyusunan silabus bisa dilakukan oleh tim 
guru atau tim ahli mata pelajaran, maka rencana 
pembelajaran seyogyanya disusun oleh guru sebeleum 
melakukan kegiatan pembelajaran. Rencana pembelajaran 
bersifat khusus dan kondisional, di mana setiap sekolah 
tidak sama kondisi siswa dan sarana prasarana sumber 
belajarnya. Karena itu, penyusunan rencana pembelajaran 
didasarkan pada silabus dan kondisi pembelajaran agar 
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung sesuai harapan. 
5. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian merupakan tindakan atau proses untuk 
menentukan nilai terhadap sesuatu. Penilaian merupakan 
proses yang harus dilakukan oleh guru dalam rangkaian 
kegiatan pembelajaran. Prinsip penilaian antara lain Valid, 
mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil dan objektif, 
terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, bermakna. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap 
penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat 
dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran 





mengajar melalui penerapan berbagai strategi metode dan teknik 
pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media. 
Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus 
diperhatikan oleh seorang guru, diantaranya ialah: 
1. Aspek pendekatan dalam pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, 
wawasan teoritik dan asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai 
guru tentang hakikat pembelajaran. Mengingat pendekatan 
pembelajaran bertumpu pada aspek-aspek dari masing-
masing komponen pembelajaran, maka dalam setiap 
pembelajaran, akan tercakup penggunaan sejumlah 
pendekatan secara serempak. Oleh karena itu, pendekatan-
pendekatan dalam setiap satuan pembelajaran akan bersifat 
multi pendekatan. 
2. Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya 
mengimplisitkan adanya strategi. Strategi berkaitan dengan 
perwujudan proses pembelajaran itu sendiri. Strategi 
pembelajaran berwujud sejumlah tindakan pembelajaran 
yang dilakukan guru yang dinilai strategis untuk 
mengaktualisasikan proses pembelajaran. 
Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taktik 





tindakan teknis untuk menjalankan strategi. Untuk 
melaksanakan strategi diperlukan kiat-kiat teknis, agar nilai 
strategis setiap aktivitas yang dilakukan guru murid di kelas 
dapat terealisasi. Kiat-kiat teknis tertentu terbentuk dalam 
tindakan prosedural. Kiat teknis prosedural dari setiap 
aktivitas guru-murid di kelas tersebut dinamakan taktik 
pembelajaran. Dengan perkataan lain, taktik pembelajaran 
adalah kiat-kiat teknis yang bersifat prosedural dari suatu 
tindakan guru dan siswa dalam pembelajaran aktual di 
kelas. 
3. Aspek Metode dan Teknik dalam Pembelajaran 
Aktualisasi pembelajaran berbentuk serangkaian 
interaksi dinamis antara guru-murid atau murid dengan 
lingkungan belajarnya. Interaksi guru-murid atau murid 
dengan lingkungan belajarnya tersebut dapat mengambil 
berbagai cara. Cara-cara interaksi guru-murid atau murid 
dengan lingkungan belajarnya tersebut lazimnya dinamakan 
metode. 
Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan 
strategis yang menyangkut tentang cara bagaimana interaksi 
pembelajaran dilakukan. Metode dilihat dari fungsinya 
merupakan seperangkat cara untuk melakukan aktivitas 





aktivitas pembelajaran, misalnya dengan berceramah, 
berdiskusi, bekerja kelompok, bersimulasi dan lain-lain. 
Setiap metode memiliki aspek teknis dalam penggunaannya. 
Aspek teknis yang dimaksud adalah gaya dan variasi dari 
setiap pelaksanaan metode pembelajaran 
4. Prosedur Pembelajaran 
Pembelajaran dari sisi proses keberlangsungannya, 
terjadi dalam bentuk serangkaian kegiatan yang berjalan 
secara bertahap. Kegiatan pembelajaran berlangsung dari 
satu tahap ke tahap selanjutnya, sehingga terbentuk alur 
konsisten. Tahapan pembelajaran yang konsisten yang 
berbentuk alur peristiwa pembelajaran tersebut merupakan 
prosedur pembelajaran. 
3) Tahap Evaluasi 
Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk 
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada umumnya 
hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk
28
: 
1. Peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan 
kelemahannya atas perilaku yang diinginkan; 
2. Mereka mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkan itu telah 
meningkat baik setahap atau dua tahap, sehingga sekarang 
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akan timbul lagi kesenjangan antara penampilan perilaku yang 
sekarang dengan tingkah laku yang diinginkan. 
Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakukan penilaian 
atas proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah alat 
untuk mengukur ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat 
diukur kuantitas dan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran. 
Sebaliknya, oleh karena evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian 
tujuan, maka tolak ukur perencanaan dan pengembangannya adalah 
tujuan pembelajaran. 
Dalam kaitannya dengan pembelajaran, Moekijat seperti 
dikutip Mulyasa mengemukakan teknik evaluasi belajar 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai berikut: “(1) 
Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, 
lisan, dan daftar isian pertanyaan; (2) Evaluasi belajar 
keterampilan, dapat dilakukan dengan ujian praktek, analisis 
keterampilan dan analisis tugas serta evaluasi oleh peserta didik 
sendiri; (3) Evaluasi belajar sikap, dapat dilakukan dengan daftar 
sikap isian dari diri sendiri, daftar isian sikap yang disesuaikan 
dengan tujuan program, dan skala deferensial sematik (SDS)”. 
Apapun bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik, 






1. Memiliki validitas (mengukur atau menilai apa yang hendak 
diukur atau dinilai, terutama menyangkut kompetensi dasar 
dan materi standar yang telah dikaji); 
2. Mempunyai reliabilitas (keajekan, artinya ketetapan hasil yang 
diperoleh seorang peserta didik, bila dites kembali dengan tes 
yang sama); 
3. Menunjukkan objektivitas (dapat mengukur apa yang sedang 
diukur, di samping perintah pelaksanaannya jelas dan tegas 
sehingga tidak menimbulkan interpretasi yang tidak ada 
hubungannya dengan maksud tes); 
4. Pelaksanaan evaluasi harus efisien dan praktis29. 
4. Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau 
usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan 
serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu.  Definisi 
pengelolaan oleh para ahli terdapat perbedaan-perbedaa hal ini 
disebabkan karena para ahli meninjau pengertian dari sudut yang 
berbeda- beda. Ada yang meninjau pengelolaan dari segi fungsi, 
benda, kelembagaan dan yang meninjau pengelolaan sebagai suatu 
kesatuan. Namun jika dipelajari pada prinsipnya definisi- definisi 
tersebut mengandung pengertian dan tujuan yang sama.  Pengelolaan 
adalah suatu rangkai kegiatan yang berintikan perencanaan, 
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pengorganisasian pengerakan dan pengawasan dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Pembelajarn merupakan proses komunikasi 
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Sedangkan 
menurut Corey Pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan 
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut 
serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan
30
. 
Dalam pengertian demikian dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. 
Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan 
cara lebih efektif dan efisien. Pembelajaran terkait dengan bagaimana 
(how to) membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat 
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk 
mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum 
sebagai kebutuhan (needs). Karena itu, pembelajaran berupaya 
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam kurikulum dengan 
menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi 
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pendidikan agama yang terkandung di dalam kurikulum. Selanjutnya, 
dilakukan kegiatan untuk memiliki, menetapkan, dan 
mengembangkan, cara-cara atau strategi pembelajaran yang tepat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai kondisi 
yang ada, agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik. 
Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber daya 
manusia yang harus dilakukan secara terus menerus selama manusia 
hidup. Isi dan proses pembelajaran perlu terus dimutakhirkan sesuai 
kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan masyarakat. 
Implikasinya jika masyarakat Indonesia dan dunia menghendaki 
tersediannya sumber daya manusia yang memiliki kompetesi yang 
berstandar nasional dan internasional, maka isi dan proses 
pembelajaran harus diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut. 
Pengelolaan Pembelajaran merupakan proses untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan 
proses panjang yang dimulai dengan perencanaan, pengorganisasian 
dan penilaian. Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang 
ingin dicapai, bagaimana mencapai, waktu dan personel yang 
diperlukan. Sedang pengorganisasian merupakan pembagian tugas 
kepada personel yang terlibat dalam usaha mencapai tujuan 





Evaluasi sebagai proses dilaksanakan untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan yang telah dicanangkan, faktor pendukung dan penghambatnya. 
Pengelolaan kegiatan belajar mengajar di kelas dan di luar 
kelas meliputi pengelolaan tempat belajar/ruang kelas, pengelolaan 
siswa, pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan materi 
pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, dan pengelolaan strategi 
dan evaluasi kegiatan pembelajaran. 
2. Konsep Spiritual Quotient 
1. Pengertian  Spiritual Quotient 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan kalbu yang 
berhubungan dengan kualitas batin seseorang. Kecerdasan ini 
mengarahkan seseorang untuk berbuat lebih manusiawi, sehingga 
dapat menjangkau nilai-nilai luhur.
31
 
Sementara menurut Khalil Khavari yang di kutip Agus 
Ngermanto kecerdasan spiritual adalah fakultas dari dimensi 
nonmaterial kita-ruh manusia. Inilah intan yang belum terasah yang 
kita semua memilikinya.Kita harus mengenalinya seperti apa adanya, 
menggosoknya sehingga mengkilap dengan tekad yang besar dan 
menggunakanya untuk memperoleh kebahagiaan abadi.Seperti dua 
kecerdasan lainya, kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan dan 
                                                          
    
31










Menurut Al-Ghazali dalam bukunya Abdullah Hadziq, bahwa 
di dalam diri manusia terdapat potensi psikis yang bersifat ketuhanan 
(rabbaniyah), jika potensi rabbaniyah di kembangkan secara 
maksimal maka seseorang sangat mungkin memiliki kecerdasan 
spiritual, kecerdasan spiritual dapat membawa implikasi positif 
terhadap segala tingkah laku yang berbasis etika ketuhanan.
33
 Potensi 
rabbaniyah yang ada pada diri manusia ini sehingga menyebabkan dia 
berfikir siapa tuhannya, untuk apa dia hidup di dunia ini. 
Kecerdasan spiritual (yang dikenal dengan istilah SQ atau 
Spiritual Quotient) menurut Danah Zohar dan Ian Marshal merupakan 
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan prilaku dan hidup 
kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 
menilai bahwa tindakan hidup seseorang lebih bermakna dengan yang 
lain. Namun SQ pembahasannya baru sebatas tataran psikologi 
(biologi) semata, tidak bersifat transedental (ketauhidan), akibatnya 
masih dirasakan adanya kebuntuan. Sedangkan Ary Ginandjar 
Agustian dalam bukunya ESQ, mengatakan bahwa kecerdasan 
spiritual adalah kemampuan untuk memberi  makna  ibadah terhadap 
setiap prilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah  dan pemikiran 
yang bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya (Kamil) dan memiliki 
                                                          
32
Ngermanto, Quantum Quotient, 117. 
   
33





pola pemikiran tauhidi (integralistik) serta berpotensi hanya kepada 
Allah Subhanahu Wata’ala .
34
 
Dari beberapa difinisi tentang  kecerdasan spiritual dapat di 
ambil kesimpulan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan 
untuk memberikan makna ibadah dalam setiap aktifitas kita melalui 
langkah-langkah yang slalu di ridhai Allah menuju manusia seutuhnya 
(insan kamil) dan memiliki pola pemukiran integralistik  dan berbuat 
serta berprinsip semata-mata karena Allah Swt. 
Kemampuan atau potensi Spiritual Quotient (SQ) yang ada 
pada manusia merupakan anugerah Allah yang mampu di 
kembangkan untuk kebahagian hakiki. Sebab, penghayatan 
keagamaan tidak hanya sampai kepada pengakuan atas keberadaan-
Nya, tetapi juga mengakui-Nya sebagai sumber-sumber nilai-nilai 
luhur abadi yang mengatur tata kehidupan alam semesta raya ini. Oleh 
karena itu, manusia akan tunduk dan berupaya untuk mematuhinya 
dengan penuh kesadaran dan di sertai penyerahan diri dalam bentuk 
ritual tertentu, baik secara individual maupun kolektif dan secara 
simbolik maupun dalam bentuk nyata kehidupan sehari-hari. 
Kecerdasan spiritual muncul karena adanya perdebatan tentang 
IQ dan EQ, oleh karena itu istilah tersebut muncul sebab IQ dan EQ 
dipandang hanya menyumbangkan sebagian dari penentu kesuksesan 
seseorang dalam hidup. Ada faktor lain yang ikut berperan yaitu 
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kecerdasan spiritual yang lebih menekankan pada makna hidup  Peran 
SQ adalah sebagai landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ 
dan EQ secara efektif.  Seseorang yang memiliki prinsip dan visi yang 
kuat, mampu memaknai setiap sisi kehidupan serta mampu mengelola 
dan bertahan dalam kesulitan dan kesakitan. 
2. Kriteria Kecerdasan Spiritual 
Seseorang bisa dikatakan mempunyai kecerdasan spiritual 




1) Memiliki prinsip dan visi yang kuat 
Prinsip adalah kebenaran yang hakiki dan fundamental yang 
memiliki aplikasi universal. Prinsip selalu berlaku bagi setiap 
individu, perkawinan, keluarga, organisasi swasta dan pemerintah. 
Berikutnya setelah prinsip adalah visi, visi yang benar adalah 
melihat sesuatu sebagaimana adanya sesuatu. Untuk dapat melihat 
sesuatu realitas sebagaimana realitas sesungguhnya, diperlukan 
transformasi dalam titik visi terdalam dari subyek yang 
mengetahui, bukan pada obyek-obyek yang dilihat. 
Untuk mendapatkan visi yang benar kita harus membenahi 
apa yang ada dalam diri kita. Kita berusaha hidup selaras dengan 
prinsip-prinsip kebenaran, keadilan dan kebaikan, kita mencoba 
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membersihkan diri dari pikiran dan jiwa dari karakter-karakter 
rendah seperti bohong, rakus dan malas. 
2) Mampu melihat kesatuan dalam keberagaman 
Realitas materi yang kita hadapi sepanjang hidup nampak 
jelas beragam, unik, berbeda satu sama lain. Bahkan kita sama-
sama satu spesies manusia, satu sama lain saling berbeda. Ada 
orang Jawa, Sunda, Cina, India, Amerika, Inggris, Arab dan lain-
lain yang kesemuanya saling berbeda, alam materi ini 
menampakkan beragam perbedaan. 
Sebaliknya alam non materi menunjukkan kesatuan. Apel 
jatuh karena gravitasi, buku jatuh dari meja karena gravitasi, bulan 
berputar mengelilingi bumi karena gravitasi, planet-planet di tata 
surya berevolusi mengelilingi matahari karena gravitasi. Semua hal 
tersebut di atas disatukan olah hukum tunggal yaitu gravitasi. Alam 
non materi lebih menampakkan kesatuan dari pada keragaman bila 
dibandingkan dengan alam materi. Manusia yang memiliki 
kecerdasan spiritual tinggi adalah yang mampu melihat 
ketunggalan dalam keragaman. 
3) Mampu memaknai setiap sisi kehidupan 
Makna bersifat substansial, berdimensi spiritual, makna 
adalah penentu identitas sesuatu yang paling signifikan. Seorang 
pembohong memproduksi gelombang-gelombang suara sampai ke 





memproduksi gelombang-gelombang suara sampai ke telinga kita 
dan menyentuh hati. Gelombang suaranya sama tetapi maknanya 
berbeda. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 
menemukan makna terdalam dari segala sisi kehidupan. 
4) Mampu mengelola dan bertahan dalam setiap kesulitan. 
Menurut Muthahhari, pengaruh dari penderitaan dan 
kesulitan lebih dari sekedar menjadikan substansi yang tertutup 
tirai, tak ubahnya seperti barang tambang yang tersembunyi di 
bawah tanah, dan pengaruh dari penderitaan dan kesulitan adalah 
menjadikan sesuatu yang ada di bawah tanah itu menjadi tampak. 
Lebih dari itu penderitaan dan kesulitan mempunyai pengaruh 
menyempurnakan, mengganti dan mengubah. 
Ujian penderitaan dan kesulitan juga bermakna membuat 
sesuatu layak menerima karunia lebih tinggi. Pada saat kecakapan 
seseorang akan meningkat, banyak ujian yang harus dilaluinya. 
Bagi yang tidak mampu melewatinya, ia tidak layak naik tingkat. 
Bagi yang mampu melewati penderitaan dan kesulitan, ia layak 
menerima karunia yang tinggi. 
Kenikmatan-kenikmatan duniawi seperti makanan, 
mendukung dimensi fisik manusia berkembang. Makanan bergizi, 
suplai oksigen yang memadai membuat otak manusia, terutama IQ 





kembangkan dimensi spiritual manusia. Dengan kesulitan 
kecerdasan spiritual menjadi lebih tajam dan matang. 
Kecerdasan spiritual mampu mentransformasikan kesulitan 
menjadi suatu medan penyempurnaan dan pendidikan spiritual 
yang bermakna.Semakin banyak kesulitan semakin mematangkan 
kecerdasan spiritual. 
5) Hidup dalam kesendirian dan bermasyarakat. 
Nabi Muhammad, tokoh spiritual nomor wahid dalam Islam, 
sejak usia muda memiliki kebiasan menyendiri di gua memisahkan 
diri dari kebisingan kota. Dalam kesendirian ini pencerahan-
pencerahan spiritual terjadi. Seseorang dapat menjalin hubungan 
yang paling intim dengan hakekat diri terdalamnya, atau dengan 
Tuhannya. 
Pengembangan kecerdasan spiritual membutuhkan waktu 
untuk menyendiri, memisahkan diri untuk sementara waktu dari 
keributan dunia dan materi agar dapat melihat dengan jelas hakekat 
segala sesuatu. Untuk dapat mengembangkan kecerdasan spiritual 
ini setelah proses menyendiri ini harus dilengkapi dengan langkah 
selanjutnya yaitu realisasi, bermasyarakat. 
Menyendiri-bermasyarakat atau transendensi-realisasi adalah 
gerak spiral ke atas. Proses transendensi menguatkan realisasi, 
realisasi di masyarakat menyempurnakan proses transendensi. 





Gerak, perubahan dan perkembangan adalah alamiah. 
Tumbuhan, hewan dan manusia selalu bergerak, di alam ini tidak 
ada sesuatu yang tidak berubah kecuali perubahan itu sendiri. 
Gerak perubahan ini adalah potensi bagi manusia untuk maju, 
kita memiliki pilihan untuk bergerak maju, atau bergerak 
sebaliknya. Bergerak maju berarti bergerak pada spiral ke atas, 
bergerak terus-menerus menyempurnakan diri, memperbarui diri. 
Untuk membuat kemajuan yang berarti dan konsisten 
sepanjang spiral itu kita membutuhkan lagi yang namanya suara 
hati, suara hati adalah anugerah yang merasakan kesesuaian atau 
perbedaan dengan prinsip yang benar dan mengangkat kita ke arah 
prinsip yang benar tersebut. 
Bergerak sepanjang spiral ke atas mengharuskan kita belajar, 
berkomitmen dan berbuat pada taraf yang lebih tinggi, kita menipu 
diri sendiri jika berpikir bahwa salah satu dari ini semua sudah 
memadai. Untuk terus maju kita harus belajar, berkomitmen dan 
berbuat - belajar, berkomitmen dan berbuat lagi. 
Menurut Profesor Khalil A Khavari, ada beberapa aspek yang 
menjadi dasar Spiritual Quotient : 
1) Sudut pandang spiritual keagamaan artinya semakin harmonis   
spiritual keagamaan kita ke hadirat Tuhan, semakin tinggi pula 





2) Sudut pandang relasi sosial keagamaan artinya kecerdasan harus   
di refleksikan pada sikap-sikap sosial yang menekankan segi 
kebersamaan dan kesejahteraan sosial. 




Sedangkan,Robert A.Emmons, seorang psikolog yang menulis 
karakteristik orang cerdas secara spiritual dalam buku the Psychology 
of Ultimate Concern yang di kutip Jalaludin Rahmat dalam buku 
Wahab, mengatakan 5 karakteristik orang yang cerdas secara spiritual 
sebagai berikut: 
1) Kemampuan untuk mentransendesikan yang fisik dan material. 
2) Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak. 
3) Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari. 
4) Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual untuk 
menyelesaikan masalah. 
5) Kemampuan untuk berbuat baik.37 
Dari tiga ciri-ciri serta kriteria kecerdasan spiritual di atas 
dapat di ambil kesimpulan bahwa orang yang memiliki kecerdasan 
spiritual tidak memecahkan persoalan hidup hanya secara rasional 
atau emisional saja. Ia menghubungkanya dengan dengan makna 
kehidupan secara spiritual. Maka dari itu seseorang yang bisa berfikir 
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dan memiliki kecerdasan spiritual dan mengetahui secara inspiratif 
tidak hanya memahami dan memanfaatkan sebagaimana adanya, 
tetapi mengembalikanya pada asal ontologisnya, yakni Allah Swt. 
Karena itu seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual, 
biasanya memiliki dedikasi kerja yang lebih tulus dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan atau aktifitas di sekolah ia lakukan dengan ikhlas 
hanya karena Allah semata. Dengan kata lain orang yang cerdas secara 
spiritual adalah orang-orang yang mampu mengaktualisasikan nilai-
nilai Ilahiyah sebagai manifestasi dari aktifitasnya dalam kehidupan 
sehari-hari dan berupaya mempertahankan keharmonisan dan 
keselarasan dalam kehidupanya sebagai wujud dari pengalamanya 
terhadap tuntutan fitrahnya sebagai makhluk yang memiliki 
ketergantungan terhadap kekuatan yang berada di luar jangkauan 
dirinya, yaitu Sang Maha Pencipta. 
3. Langkah-langkah dalam meningkatkan Spiritual Quotient 
Kecerdasan spiritual sama juga dengan kecerdasan yang lain, 
yakni sama-sama bisa ditingkatkan dari yang levelnya rendah ke yang 
levelnya tinggi atau dengan kata lain dari yang “bodoh” secara 
spiritual menjadi “cerdas” secara spiritual. Menurut Danah Zohar dan 
Ian Marshall ada tujuh langkah praktis untuk mendapatkan kecerdasan 
spiritual lebih baik atau lebih tinggi, diantara langkah-langkah tersebut 
antara lain: 





Kita harus menyadari di mana kita sekarang, seperti 
bagaimana situasi kita saat ini?, apakah kita membahayakan diri 
sendiri atau orang lain?, langkah ini menuntut kita untuk menggali 
kesadaran diri, yang pada proses selanjutnya menuntut kita 
menggali kebiasaan merenungkan pengalaman. 
Kecerdasan spiritual yang lebih tinggi berarti sampai pada 
kedalaman dari segala hal, memikirkan segala hal, menilai diri 
sendiri dan perilaku dari waktu ke waktu. Paling baik dilakukan 
tiap hari dengan cara menyisihkan beberapa saat untuk berdiam 
diri, bermeditasi setiap hari, bekerja dengan penasehat atau ahli 
terapi, atau sekedar mengevaluasi setiap hari sebelum anda jatuh 
tertidur di malam hari. 
2) Ingin berubah 
Jika hasil dari renungan kita mengatakan ingin mendapatkan 
hasil yang lebih baik dari sebelumnya, kita harus ingin berubah, 
berjanji dalam hati untuk berubah. Hal ini akan menuntut kita 
untuk memikirkan secara jujur apa yang harus kita tanggung demi 
perubahan itu dalam bentuk energi dan pengorbanan. 
3) Mengenali diri 
Langkah berikutnya membutuhkan tingkat perenungan lebih 
dalam, kita harus mengenali diri sendiri, letak pusat kita, dan 





yang akan kita lakukan? Jika kita diberi waktu satu tahun lagi, apa 
yang akan kita lakukan dengan waktu tersebut. 
4) Menyingkirkan hambatan 
Karena begitu banyaknya hambatan sehingga kita sulit untuk 
mendeteksi hambatan-hambatan tersebut, oleh karena itu buatlah 
daftar hal yang menghambat dan mengembangkan pemahaman 
tentang bagaimana kita dapat menyingkirkan penghalang-
penghalang ini. Baik berupa tindakan sederhana, seperti kesadaran 
atau ketetapan hati, atau perasaan muak terhadap diri sendiri. 
Langkah ini sering diabaikan, namun sangat penting dan 
membutuhkan perhatian terus menerus. 
5) Disiplin 
Pada tahap ini, kita perlu menyadari berbagai kemungkinan 
untuk bergerak maju. Curahkan usaha mental dan spiritual untuk 
menggali sebagian kemungkinan ini. 
6) Makna terus-menerus 
Pada tahap ini kita harus menetapkan hati pada satu jalan 
dalam kehidupan dan berusaha menuju pusat sementara kita 
melangkah di jalan itu. Apakah kita telah mengambil manfaat 
sebanyak mungkin dari setiap situasi, apakah kita merasa damai 
dan puas dengan keadaan sekarang, apakah ada makna kita di sini. 
Menjalani hidup di jalan menuju pusat berarti mengubah 





memunculkan kesucian alamiah yang ada dalam setiap situasi yang 
bermakna. 
7) Hormati mereka 
Dan langkah yang terakhir adalah sementara kita melangkah 
di jalan yang kita pilih sendiri, kita harus tetap sadar bahwa masih 
ada jalan-jalan yang lain. Kita menghormati mereka yang 
melangkah di jalan-jalan tersebut, dan apa yang ada dalam diri kita 
sendiri yang di masa mendatang mungkin perlu mengambil jalan 
lain. 
Sementara menurut Sukidi, memberikan langkah-langkah 
untuk mengasah SQ menjadi lebih cerdas dalam bukunya Kecerdasan 




1) Kenalilah diri anda, karena orang yang sudah tidak bisa mengenal 
dirinya sendiri akan mengalami krisis makna hidup maupun krisis 
spiritual. Karenanya, mengenali dirinya sendiri adalah syarat 
pertama untuk meningkatkan SQ. 
2) Lakukan introspeksi diri, atau yang dalam istilah keagamaan di 
kenal sebagai upaya pertobatan. Ajukan pertanyaan pada diri 
sendiri. Apakah jalan yang saya tempuh selama ini sudah benar dan 
di ridhoi Allah. 
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3) Aktifkan hati secara rutin, yang dalam konteks orang beragama 
ingat kepada Allah (dzikrullah) karena Dia adalah sumber 
kebenaran tertinggi dan kepada Dia-lah kita kembali. Dengan 
mengingat Allah hati kita menjadi damai. 
Setelah mengingat sang Khalik, kita akan menemukan 
keharmonisan dan ketenangan hidup. Kita tidak lagi menjadi manusia 
yang rakus akan materi, tetapi dapat merasakan kepuasan tertinggi 
berupa kedamaian dalam jiwa. Orang yang cerdas secara spiritual 
adalah orang  yang menyadarkan Prinsipnya hanya kepada Allah Swt. 
4. Spiritual Quotient Dalam Islam 
Dalam konsep Islam dikatakan bahwa kecerdasan spiritual 
adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah dalam setiap prilaku 
dan kegiatan, melalui perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah 
dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia seutuhnya (hanif) 




Selain itu Spiritual quotient mendidik hati kita kedalam akal 
budi pekerti yang baik dan moral yang beradab. Kecerdasan spiritual 
menjadi guidance manusia untuk menapaki hidup secara sopan dan 
beradab. Menginteralisasikan moral dan budi pekerti yang baik dan 
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sekaligus menginternalisasikanya kedalam perilaku hidup sehari-hari 
berupa objek kecerdasan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
40
 
Sesungguhnya spiritualisasi Islam adalah metode agama Islam    
dalam pembinaan jiwa dan pendidikan akhlak manusia, karena pokok 
ajarannya adalah bersumber dari ajaran Al-Qur’an dan Hadist. Dan 
spiritualusasi Islam hanya bisa terwujud dengan usaha manusia sendiri 
dalam lingkup batas kemampuan dan fitrah manusianya serta batas-
batas kenyataan hidupnya. 
Usaha meningkatkan jiwa spiritual pada siswa diantaranya 
dengan cara membiasakan mereka melaksanakan kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang ada disekolah baik itu kegiatan kurikuler maupun 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. 
Pendekatan kualitatif jenis deskriptif merupakan penelitian yang didasarkan 
pada data alamiah yang berupa kata-kata dalam mendeskripsikan obyek yang 
diteliti. Pendekatan kualitatif jenis deskriptif berusaha mengungkapkan gejala 
secara holistik-kontekstual (secara utuh sesuai dengan konteks) melalui 
kegiatan pengumpulan data dari latar yang alami. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, 




Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka hasil data penelitian akan 
diinformasikan secara deskriptif dan tidak menguji suatu hipotesa serta tidak 
mengkorelasi variable. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersifat menggambarkan, 
menguraikan suatu hal menurut apa adanya. Maksudnya adalah data yang 
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dikumpulkan berupa kata-kata atau penlaran, gambar, dan bukan angka-
angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan kualitatif .
42
 
Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati dan hasil 
penemuannya bukan dengan jalan pengukuran angka-angka atau statistik. 
Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik yang dalam proses 
pelaksanaannya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) latar alamiah, 2) 
manusia sebagai alat instrumen, 3) metode kualitatif, 4) analisa data secara 
induktif, 5) teori dari dasar, 6) deskriptif, 7) lebih mementingkan proses dari 
pada hasil, 8) adanya batas yang ditentukan oleh fokus, 9) adanya kriteria 
khusus untuk keabsahan data, 10) desain yang bersifat sementara, 11) hasil 
penelitian dirundingkan dan disepakati bersama
43
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini Mengambil lokasi di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Kelurahan Tegal Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Jawa 
Timur. 
C. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini, kedudukan peneliti bertindak sebagai instrument 
utama pengumpulan data. Sedangkan instrument selain (non) manusia dapat 
pula digunakan, namun fungsinya hanya terbatas sebagai pendukung dan 
pembantu dalam penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan 
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dengan sebaik mungkin, bersikap selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh 
dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan, sehingga data 
yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya. Selanjutnya 
Lexy J Moleong
44
 berpendapat bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian 
kualitatif sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. 
D. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari orang-orang yang menguasai 
berbagai informasi penting dalam pembelajaran PAI yang meliputi kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru mata pelajaran PAI dan siswa. Alasan 
ditetapkannya informan tersebut, pertama mereka sebagai pelaku yang terlibat 
langsung dalam setiap kegiatan di sekolah, kedua, mereka mengetahui secara 
langsung tentang persoalan yang akan dikaji oleh peneliti, ketiga, mereka 
lebih menguasai berbagai informasi secara akurat berkenaan dengan 
permasalahan penelitian yang dikaji oleh peneliti. 
Dalam pemilihan informan, digunakan teknik purposive (bertujuan). 
Penunjukan atas beberapa orang sebagai informan disamping untuk 
kepentingan kelengkapan akurasi informan, juga dimaksudkan untuk 
mengadakan cross chek terhadap berbagai informan yang berbeda, sehingga 
diharapkan akan mendapatkan informasi yang akurat dan dapat 
dipertanggung jawabkan keabsahannya. 
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Selanjutnya, untuk memilih dan menentukan informan dalam 
penelitian ini, digunakan teknik snowball. Teknik snowball ini diibaratkan 
sebagai bola salju yang menggelinding, semakin lama semakin besar. Proses 
penelitian ini baru berhenti setelah informasi yang diperoleh diantara 
informan yang satu dengan yang lainnya mempunyai kesamaan, sehingga 
tidak ada data yang dianggap baru. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga 
teknik, yaitu Observasi, Wawancara mendalam (indepth interview),dan 
Dokumentasi.  
1. Observasi   
Menurut Robert Bogdan dan J. Steven Taylor
45
 observasi 
partisipasi dipakai untuk menunjuk kepada penelitian (riset) yang dicirikan 
adanya interaksi social yang intensif antara sang peneliti dengan 
masyarakat yang diteliti di dalam sebuah milleu (lingkungan) masyarakat 
yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk mempelajari secara langsung 
permasalahan yang sedang diteliti, sehingga dapat diketahui secara empiris 
fenomena apa yang terjadi dalam kaitannya dengan persoalan yang dikaji. 
Fungsi teknik ini selain untuk mencari data, juga sekaligus untuk 
mengadakan cross check terhadap data lain, sehingga hasil pengamatan 
dapat dimaknai dan diinterpretasikan lebih lanjut berdasarkan teori yang 
menjadi acuan. 
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Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data 
secara obyektif melalui pengamatan pertisipasi di lokasi penelitian tentang 
segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan penelitian. 
Adapun jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi terus 
terang yaitu, dalam pengumpulan data peneliti menyatakan terus terang 
kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian.
46
 Jadi mereka 
yang diteliti tahu sejak awal sampai akhir aktifitas peneliti. 
2. Wawancara mendalam (indepth interview) 
Menurut Michael Quinn Patton
47
 sebagaimana dikutip oleh Rulam 
Ahmadi 
48
, cara yang utama dilakukan oleh ahli peneliti kualitatif untuk 
memahami persepsi, perasaan dan pengetahuan orang-orang adalah 
wawancara mendalam dan intensif. Yang dimaksud dengan wawancara 
mendalam adalah upaya menemukan pengalaman-pengalaman  informan 
dari topik tertentu atau situasi spesifik yang dikaji. Oleh karena itu, dalam 
melaksanakan wawancara untuk mencari data digunakan pertanyaan-
pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa informasi. 
Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data yang 
terperinci dan mendalam dari Kepala Sekolah, Waka.Kurikulum, Guru 
Pendidikan Agama Islam, Guru pengembangan pendidikan Agama Islam 
dan siswa mengenai pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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di SMA Unggulan Darus Sholah Jember dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswanya. 
3. Dokumentasi 
Yang dimaksud dengan dokumen menurut Bogdan dan Biklen 
sebagaimana dikutip oleh Rulam Ahmadi
49
 adalah; 
Mengacu pada material (bahan) seperti fotografi, video, film, memo, 
surat, diari, rekaman kasus klinis, dan sejenisnya yang dapat digunakan 
sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang 
sumber data utamanya adalah obeservasi partisipan atau wawancara. 
Dokumen dapat pula berupa usulan, kode etik, buku tahunan, selebaran 
berita, surat pembaca (di surat kabar, majalah) dan karangan di surat 
kabar. 
 
Sedangkan Guba dan Lincoln sebagaimana dikutip oleh Lexy J 
Moleong
50
 membedakan antara dokumen dengan record.  
Record adalah pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan 
akunting. Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. Dokumen 
sudah lama digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai sumber data, 
karena dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk 
menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. 
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-
catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek penelitian. 
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data pendukung mengenai 
pengelolaan pembelajaran PAI dalam meningkatkan Spiritual Quotient 
siswa di SMA unggulan Darus Sholah. Seperti Profil Sekolah, Struktur 
Organisasi Sekolah, Denah Lokasi, Data Siswa, Data Guru dan Karyawan 
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SMA, Notulen Rapat Guru Pendidikan Agama Islam, Visi dan Misi SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah, Jadwal Pelajaran, Jadwal Kegiatan 
Pembiasaan, Tata tertib guru, Tata tertib siswa, Perangkat Pembelajaran 
yang berisi Silabus, Prota, Promes, RPP 
F. Analisis Data 
Analisis data menurut Michael Quinn Patton
51
 sebagaimana dikutip 
oleh Lexy J Moleong
52
, adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Dengan menuliskan analisis data, menurut Hamidi
53
; 
Pada dasarnya peneliti mengungkapkan bagaimana langkah-langkah dalam 
menyerdehanakan data yang dikumpulkan yang semakin menumpuk itu. 
Menyederhanakan data berarti mengubah tampilan data sehingga lebih 
mudah dipahami. Analisis data juga bisa berarti prosedur memilah atau 
mengelompokkan data yang “sejenis” baik menurut permasalahan 
penelitiannya maupun bagian-bagiannya.  
 
Sesuai dengan data yang diperoleh di sekolah, maka penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data kualitatif diskriptif, yaitu analisa data yang 
berpedoman pada metode berfikir induksi dan deduksi. Analisis data ini untuk 
menjawab pertanyaan yang dirumuskan dalam penelitian, yaitu mengapa dan 
bagaimana. Menurut Sanapiah Faisal
54
  bahwa; 
dalam penelitian jenis kualitatif ini, analisis datanya dapat dilakukan sejak 
pengumpulan data dimulai sampai data terkumpul secara keseluruhan. 
Sebelum data dianalisis oleh peneliti, data terlebih dahulu diolah (data 
processing), kemudian dilanjutkan dengan proses editing, artinya data 
diperiksa terlebih dahulu oleh peneliti secara seksama, kemudian 
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dilanjutkan dengan pemberian kode (coding) agar supaya mempermudah 
dalam teknik analisis datanya. 
  
Setelah pengkodean tersebut, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data yang merupakan pemaparan data keseluruhan secara sistematis 
yang memperlihatkan keeratan kaitan alur data hasil penelitian, dan sekaligus 
menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi, sehingga dapat membantu 
peneliti untuk menarik kesimpulan yang sebenarnya sesuai dengan data yang 
telah diperolehnya di lapangan. Secara umum penyajian data dalam penelitian 
ini ditampilkan ke dalam bentuk teks naratif dan tidak menggunakan angka 
nominal. 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan sejak 
tahap pengumpulan data dengan cara mencatat dan memaknai fenomena yang 
menunjukkan keteraturan, kondisi yang berulang-ulang, serta pola yang 
dominan dan yang paling berpengaruh. Kesimpulan dalam tahap ini pada 
mulanya belum tampak jelas dan menyeluruh serta sifatnya sementara. 
Kemudian berlanjut pada tingkatan menyeluruh dan jelas. Kesimpulan 
penelitian akhirnya semakin jelas, tegas dan menyeluruh setelah makna yang 
muncul tersebut kembali teruji kebenaran dan keabsahannya melalui 
pemeriksaan buku-buku kepustakaan, catatan lapangan, konsultasi dengan 
pembimbing, para ahli penelitian, maupun teman sejawat. 
G. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan atau kesahihan data mutlak diperlukan dalam studi 





dipertanggungjawabkan kesahihannya dilakukan verifikasi data tersebut. 
Verifikasi data dilakukan dengan langkah-langkah berikut : 
1. Mengecek metodologi yang telah digunakan untuk memperoleh data. 
2. Mengecek kembali hasil laporan yang berupa uraian data dan hasil 
interpretasi penulis. 
3. Triangulasi guna menjamin objektivitas dalam memahami dan menerima 
informasi, sehingga hasil studi akan lebih objektif.  
Dalam penelitian ini untuk mendukung keabsahan data, menggunakan  
triangulasi sumber dan trianggulasi metode: 
1. Triangulasi dengan sumber, metode ini menurut Michael Quinn Patton 
sebagaimana dikutip oleh Lexy J Moleong
55
  membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui metode kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode. Dalam teknik ini menurut Michael Quinn 
Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy J Moleong
56
 terdapat dua strategi, 
yaitu : (1) pengecekan derajat kepercayaan temuan hasil penelitian dalam 
prosedur dan (2) pengecekan derajat kepercayaan sumber data dengan 
metode yang sama dengan pengumpulan data. 
H. Tahapan-tahapan Penelitian 
Sebelum peneliti mencari data di lapangan, peneliti harus melakukan 
persiapan yang nantinya dibutuhkan di lapangan. Supaya dalam pencarian 
data peneliti tidak kerepotan dan data yang didapatkan sesuai yang 
                                                          
55
 Lexy J Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 178 
56









1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang meliputi kegiatan penentuan 
fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, penjajakan 
dengan konteks penelitian mencakup observasi awal kelapangan dalam hal 
ini adalah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember, penyusunan usulan 
penelitian dan seminar proposal penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
dengan mengurus perizinan penelitian kepada subyek penelitian. 
2. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang 
terkait dengan fokus penelitian yang dilakukan SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember, tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan 
mengolah dan mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran 
data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. 
3. Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil 
penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 
pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian 
dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan kritikan, perbaikan dan 
saran atau koreksi pembimbing. Langkah terakhir adalah melakukan 
pengurusan kelengkapan persyaratan untuk mengadakan ujian tesis. 
. 
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Paparan Data 
1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah dalam meningkatkan Spiritual Quotient, dalam 
perencanaanya, melibatkan kepala sekolah dan waka kurikulum dan guru 
Pendidikan Agama Islam, dalam setiap mendesain dan membuat 
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini sebagaimana 
yang diungkapkan oleh kepala sekolah SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah bahwa: 
“dalam merencanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah ini, yang terlibat aktif adalah saya, waka.kurikulum dan 
guru Pendidikan Agama Islam, karena erat kaitannya dengan 





Kemudian wawancara dilanjutkan kepada guru Pendidikan Agama 
Islam untuk mengetahui lebih mendalam tentang siapa saja yang terlibat 
dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah. Senada dengan kepala sekolah, guru 
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Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
mengungkapkan bahwa: 
“ memang dalam merencanakan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah ini, kepala sekolah 
dan waka.kurikulum selalu terlibat, karena untuk pengembangan 
Pendidikan Agama Islam di sekolah ini notabenenya dalam 
naungan pesantren, kami harus menyesuaikan pengembangan 
Pendidikan Agama Islam yang akan kami laksanakan, disamping 
disesuaikan dengan pesantren kami juga harus menyesuaikan 





Untuk mengetahui lebih mendalam tentang kaitan perencanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang melibatkan kepala sekolah, 
waka. Kurikulum dan guru Pendidikan Agama Islam, wawancara 
dilanjutkan kepada waka.kurikulum di ruang tamu SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah dan beliau menjelaskan bahwa: 
“ perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam disini 
berbeda dengan sekolah SMA yang lain. Karena kita ini dalam 
naungan pesantren, porsi jam Pendidikan Agama Islam yang 
ditetapkan pemerintah dirasa sangat kurang dalam meningkatkan 
keimanan dan Spiritual Quotient siswa. sehingga kepala sekolah, 
saya dan guru Pendidikan Agama Islam, mengambil langkah untuk 
memaksimalkan pengembangan Pendidikan Agama Islam dengan 
menambahkan porsi Pendidikan Agama Islam, melalui 
penambahan jam pelajaran yang merupakan sub dari Pendidikan 
Agama Islam yaitu tahfidzul quran dan kecakapan ibadah, fiqih 




Dari beberapa sumber tersebut kaitannya dengan perencanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, bahwa Pendidikan Agama Islam 
yang dimaksud di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah adalah bukan 
hanya pelajaran Pendidikan Agama Islam saja, melainkan juga ada 
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pengembangan dari Pendidikan Agama Islam terutama untuk 
meningkatkan keimanan dan Spiritual Quotient siswa yaitu tambahan mata 
pelajaran tahfidzul quran dan kecakapan ibadah, fiqih aswaja, bahasa arab, 
nahwu shorof dan akidah akhlak. 
Kemudian untuk mengetahui lebih detail tentang berapa porsi jam 
pelajaran yang diberikan untuk pelajaran yang merupakan pengembangan 
dari Pendidikan Agama Islam, wawancara kami lanjutkan kepada 
waka.kurikulum. beliau menjelaskan bahwa: 
“ untuk porsi pengembangan Pendidikan Agama Islam, kami 
terlebih dahulu menyesuaikan dengan kurikulum yang digunakan, 
kemudian mendiskusikannya. Seperti yang terjadi pada tahun 2020 
ini. Pada semester 1 kami menggunakan kurikulum 2013, dimana 
porsi dari pemerintah untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam 
adalah 3 jam. akan tetapi untuk pengembangan Pendidikan Agama 
Islam harus berkurang karena kami terlebih dahulu harus 
memenuhi porsi-porsi jam untuk semua mata pelajaran yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Namun kemudian pada semester ke 2 
kami memutuskan kembali menggunakan kurikulum KTSP, 
dimana kemudian porsi untuk Pendidikan Agama Islam dan 
pengembangannya bisa lebih banyak. yaitu 2 jam untuk pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, tahfidzul quran dan kecakapan ibadah 2 
jam, fiqih aswaja 2, jam, bahasa arab 2 jam, nahwu shorof 2 jam, 
akidah ahlak 2 jam pelajaran, setelah memenuhi standart di 




Penyataan waka.kurikulum tersebut mengungkapkan bahwa kepala 
sekolah, waka.kurikulum dan guru Pendidikan Agama Islam adalah orang-
orang yang terlibat dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. kemudian dalam wawancara tersebut juga dijelaskan tentang salah 
satu langkah yang diambil oleh para perencana pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dalam meningkatkan 
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Spiritual Quotient adalah dengan menambahkan pelajaran-pelajaran yang 
merupakan pengembangan dari Pendidikan Agama Islam serta 
menentukan alokasi waktunya. 
Penyataan waka.kurikulum tersebut sesuai dengan dokumen yang 
ada di ruang guru tentang jadwal pelajaran SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah, dalam dokumen itu tertulis bahwa alokasi jam pelajaran agama 
dan pengembangannya adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan Agama Islam 2 jam pelajaran 
2. tahfidzul quran dan kecakapan ibadah 2 jam pelajaran 
3. fiqih aswaja 2 jam pelajaran 
4. bahasa arab 2 jam pelajaran 
5. nahwu shorof 2 jam pelajaran 
6. akidah ahlak 2 jam pelajaran
62
 
Untuk mengetahui lebih detail tentang langkah-langkah apa saja 
yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswa. Kemudian wawancara dilanjutkan kepada guru Pendidikan 
Agama Islam. Beliau menjelaskan bahwa: 
“ setelah dirumuskan bersama tentang porsi jam pelajaran, kepala 
sekolah beserta waka.kurikulum mengadakan rapat khusus untuk 
guru-guru yang mengajar materi agama, baik itu guru pelajaran 
Pendidikan Agama Islam maupun guru pelajaran yang merupakan 
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Untuk memastikan dan mendalami penjelasan tentang langkah-
langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran agama islam di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, wawancara kami lanjutkan kepada 
guru akidah ahlak, beliau menjelaskan bahwa: 
“ dalam rapat khusus guru yang mengajar materi agama, biasanya 
kita berdiskusi saat akan membuat perangkat pembelajaran baik itu 
silabus, rpp, prota promes supaya tidak ada materi yang tumpang 
tindih. Sehingga pembelajaran yang akan kita lakukan lebih efektif 
dan efisien. Kemudian untuk pembuatan rpp dilakukan oleh 





Kemudian, masih terkait dengan langkah-langkah perencanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah,  wawancara 
dilanjutkan kepada guru fiqih aswaja, beliau mengungkapkan bahwa: 
“ yang dibahas dalam rapat khusus guru mata pelajaran agama,  
selain membahas tentang perangkat pembelajaran dan materi 
pembelajaran, juga membahas tentang strategi yang akan 
digunakan untuk meningkatkan keimanan serta memantapkan 
religiusitas para siswa, supaya mereka mengamalkan ajaran agama 
dan berpijak dalam nilai-nilai agama islam dalam kehidupan sehari-
hari, yang mana semua itu sesuai dengan visi dan misi SMA 




Adapaun visi dan misi SMA Unggulan BPPT Darus Sholah yang 
tertera di kantor dan brosur SMA Unggulan BPPT Darus Sholah adalah 
sebagai berikut: 
“ Visi SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember adalah 
Terbentuknya Insan Kamil, berwawasan global, berpijak pada 
nilai-nilai agama, berguna bagi nusa bangsa untuk meraih 
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kebahagiaan dunia ahirat. Dan Misi SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember adalah 1. Memantapkan Religiusitas (Al-Dien). 2. 
Mengembangkan Intelektualitas (Al-Aql). 3. Membangun Integritas 
Moral (Al-Haya’). 4. Meraih Prestasi (Al-Amalussholih).” 
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Kemudian untuk mengetahui strategi apa yang direncanakan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswa, wawancara kami lanjutkan kepada guru Pendidikan 
Agama Islam. Beliau menjelaskan bahwa: 
“ yang paling utama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
kaitanyya dengan peningkatan Spiritual Quotient siswa adalah 
setiap guru, baik itu guru pendidikan agama islam maupun guru 
pelajaran yang lain harus bisa menjadi contoh atau uswah, bukan 
sekedar memberi contoh terhadap muridnya. Hal ini yang 
mendasari adanya kebijakan dari kepala sekolah agar setiap guru 
yang mengajar di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah untuk 
mewajibkan setiap guru wajib memakai songkok untuk guru putra 
dan memakai kerudung dan rok untuk guru putri. Kemudian baru 
setelah itu mewajibkan kepada para siswa untuk menggunakan 
songkok, dan menggunakan pakaian yang sopan dan rapi 




Selain perencaan yang dikemukakan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam tersebut, kepala sekolah juga menjelaskan perencanaan strategi 
kaitannya dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa. beliau 
menyatakan bahwa: 
“ kami mengadakan beberapa program kegiatan pembelajaran 
masal yang sifatnya motivasi dan pembiasaan kepada seluruh siswa 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, yang bertujuan supaya 
kegiatan yang mereka lakukan disekolah bernilai ibadah. Program-
program tersebut diantaranya adalah apel pagi setiap hari yang diisi 
dengan doa bersama dan motivasi belajar yang dipimpin oleh saya 
atau diwakili guru piket, kemudian dilanjutkan dengan dengan 
membaca alquran bersama-sama dipimpin oleh petugas osis dan 
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ditirukan oleh seluruh siswa, sholat dhuha pada istirahat pertama 




Untuk mengetahui lebih dalam tentang perencanaan strategi 
pembelajaran di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dalam meningkatkan 
Spiritual Quotient siswa, wawancara kami lanjutkan kepada guru tahfidzul 
quran dan kecakapan ibadah, beliau menyatakan bahwa: 
“selain uswah, pembiasaan-pembiasaan terhadap siswa juga sangat 
penting, seperti pembiasaan membaca doa secara masal atau 
bersama. strategi pembiasaan membaca doa bersama ini dipilih 
karena doa menjadi spirit belajar para siswa yang menyambungkan 
semua aktivitas kegiatan selama pembelajaran harus bernilai 
ibadah. Kemudian dilanjutkan dengan dengan membaca alquran 
bersama-sama, hal ini dimaksudkan untuk membiasakan siswa 
membaca Al quran dan menekankan pada siswa-siswi bahwa 
sumber segala ilmu adalah al quran, untuk itu sebelum membaca 





Pernyataan guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah dan guru 
akidah ahlak tersebut sesuai dengan dokumen notulen rapat guru 
Pendidikan Agama Islam SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember 
dalam memaksimalkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
usaha meningkatkan keimanan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah  di yang isinya adalah sebagai berikut: 
a. guru SMA unggulan BPPT Darus Sholah Jember harus bisa 
menjadi contoh bukan hanya sekedar memberi contoh. 
b. semua warga SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember wajib 
menggunakan pakaian yang rapi dan sopan. Berkopyah (untuk 
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laki-laki) dan memakai kerudung dan memakai rok (untuk 
perempuan) 
c. kegiatan pembelajaran di SMA Unggulan Darus Sholah Jember 
yang sebelumnya di mulai pukul 07.00 WIB akan dimajukan 
menjadi pukul 06.30 WIB mulai hari senin tanggal 16 Juli 2012 
d. pukul 06.30-06.45 WIB di isi dengan apel pagi 
e. kegiatan apel pagi di ikuti oleh para siswa dipimpin oleh kepala 
sekolah atau yang mewakili yang di isi dengan doa bersama dan 
motivasi belajar 
f. kemudian pukul 06.45-07.00 WIB dilanjutkan dengan 
pembacaan Al Quran bersama 
g. Kegiatan pembelajaran kurikuler di kelas di mulai pukul 07.00 
WIB 
h. pada istirahat pertama guru dan siswa diharuskan mengikuti 
kegiatan sholat dhuha 
i. pada istirahat ke 2 guru dan siswa diharuskan mengikuti 




Dengan demikian dapat diambil pemahaman bahwa perencanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswa di SMA Unggalan BPPT Darus Sholah Jember meliputi 
beberapa hal yaitu: 
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Terdapat keunikan dalam perencanaan pembelajaran di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah Jember dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswa dibandingkan dengan SMA pada umumnya, yaitu dalam 
perencanaan pembelajarannya tidak hanya dilakukan oleh guru pendidikan 
agama saja namun juga melibatkan kepala sekolah, waka.kurikulum. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah meliputi penambahan mata pelajaran 
yang merupakan pengembangan dari Pendidikan Agama Islam, 
menentukan alokasi waktu untuk pelajaran pengembangan Pendidikan 
Agama Islam tersebut. Dengan rincian masing-masing 2 jam pelajaran 
untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam, tahfidzul quran dan kecakapan 
ibadah, fiqih aswaja, bahasa arab, nahwu shorof dan akidah ahlak. 
Kemudian rapat khusus antara kepala sekolah, waka.kurikulum dan guru 
yang mengajar materi agama untuk berkoordinasi mengenai perangkat 
pembelajaran, materi pembelajaran dan strategi perencaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan keimanan dan Spiritual 
Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember. 
Strategi yang direncanakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah Jember adalah diharuskannya guru menjadi contoh 
bagi para siswa-siswinya, membuat program yang bersifat motivasi dan 





motivasi dari guru, pembacaan Al quran secara masal atau bersama-sama 
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan sholat 
dhuha dan sholat dhuhur berjamaah. dengan tujuan para peserta didik lebih 
religius dan bisa memaknai bahwa apa yang dilakukan selama proses 
belajar mengajar disekolah bernilai ibadah. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember 
Pelaksanaan adalah penerapan atas desain perencanaan yang telah 
dibuat. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru bisa melakukan interaksi 
belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi metode dan teknik 
pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran tentunya juga ada hal-hal yang perlu dipersiapkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Demikian pula dengan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah Jember, berbagai cara atau strategi digunakan untuk 
meningkatkan Spiritual Quotient siswa-siswinya oleh kepala sekolah dan 
segenap dewan guru. untuk mengetahui lebih detail mengenai apa saja 
yang dipersiapkan oleh sekolah sebelum pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, wawancara kami lakukan kepada kepala 
sekolah, beliau mengemukakan bahwa: 
“Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 





sekolah telah membuat aturan dan program-program pembiasaan 
dan motivasi yang mendukung efektifitas dari tujuan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam seperti kewajiban yang berlaku untuk 
semua guru dan siswa untuk menggunakan busana sopan dan rapi 
yakni berkopyah (untuk laki-laki) dan memakai rok dan jilbab 
(untuk perempuan), kemudian kegiatan apel pagi yang diisi dengan 
doa bersama dan motivasi belajar, membaca Al Quran bersama, 
sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah. Untuk itu sekolah telah 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk 





Apa yang dikemukakan kepala sekolah tersebut mengenai busana 
untuk guru dan murid sesuai dengan dokumen tentang tata tertib guru dan 
murid yang ada di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember.
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Kemudian mengenai program-program pembiasaan yang dikemukakan 
kepala sekolah tersebut sesuai dengan dokumen jadwal kegiatan sehari-
hari siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember yang tercantum 
dalam dokumen kurikulum tentang jadwal kegiatan pembiasaan siswa.
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Kemudian penjelasan kepala sekolah tentang sarana dan prasarana, 
sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan mengenai sarana dan 
prasarana. fasilitas sarana dan prasarana di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember sudah cukup lengkap, lapangan untuk apel pagi tersedia, 
tempat ibadah yaitu masjid juga tersedia namun tempatnya berada diluar 
area sekolah namun masih dalam area pondok pesantren, ruang kelas 
untuk pembelajaran juga cukup memadai serta nyaman dan saat ini sedang 
proses pembangunan untuk menambah kelas baru.
74
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Adapun untuk mengetahui apa saja yang disiapkan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember, kepala sekolah juga 
menyampaikan bahwa: 
“Untuk kegiatan pembelajaran di kelas, guru Pendidikan Agama 
Islam harus telah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti 
silabus, RPP, Prota¸Promes yang telah disesuaikan dengan desain 
kurikulum yang telah ditetapkan, baik itu kurikulum nasional 
maupun kurikulum lokal yakni kurikulum pesantren karena kita 
dalam lingkungan pesantren. Di samping itu, semua guru harus 
berkoordinasi dengan guru pendidikan agama islam dalam 
menyiapkan ayat-ayat Al Quran yang akan disampaikan untuk 





 Untuk mengetahui lebih detail tentang apa saja yang disiapkan 
oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, wawancara kami 
lanjutkan kepada guru Pendidikan Agama Islam. Pernyataan kepala 
sekolah tersebut dibenarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam, beliau 
menyatakan bahwa:  
“yang harus disiapkan oleh setiap guru sebelum kegiatan 
pembelajaran di kelas,  yaitu setiap guru harus menyiapkan 
perangkat pembelajaran. Mulai dari kalender pendidikan. RPE, 
Prota, Promes,  Silabus dan RPP. Kemudian yang juga harus 
disiapkan untuk kegiatan pembelajaran diluar kelas yang dilakukan 
secara masal. Terutama untuk memotivasi siswa. saya menyiapkan 
ayat-ayat karakter untuk siswa supaya karakter mereka kuat dan 
juga supaya bisa meningkatan Spiritual Quotient pada diri mereka 
sehingga mereka lebih bisa menyadari dan memaknai bahwa 
kegiatan belajar yang meraka lakukan memiliki nilai ibadah. Selain 
itu, guru juga harus pandai menyesuaikan tema dalam motivasinya 
dengan realita yang aktual serta menggunakan media yang tepat 
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Dengan demikian, hal-hal yang disiapkan oleh guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran adalah perangkat pembelajaran yang berisi 
kalender pendidikan, RPE, silabus, RPP prota, promes  bisa dilihat di 
lampiran. Serta menyiapkan ayat-ayat Al Quran yang berkaitan dengan 
pembentukan karakter peserta didik dan guru juga harus cerdas dalam 
menyesuiakan tema pembelajarannya dengan realita aktual yang ada 
ditengah masyarakat dan juga pandai dalam menggunakan media yang 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
Kemudian untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember sudah sesuai dengan yang 
telah direncanakan dan diprogramkan oleh sekolah, maka wawancara kami 
lanjutkan kepada guru kepala sekolah. wawancara kali ini lebih spesisfik 
pada apakah aturan sekolah tentang pemakaian busana yang sopan dan 
rapi sudah berjalan sebagaimana yang direncanakan,  Beliau menyatakan 
bahwa: 
“ Alhamdulillah dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. pembelajaran yang berupa 
pembiasaan uswah atau teladan yang baik dari dewan guru, 
terlaksana dengan baik. karena kami selalu menekankan kepada 
semua guru, supaya mereka jangan hanya sekedar memberi contoh 
akan tetapi harus bisa menjadi contoh bagi siswa-siswinya. Dimulai 
dari hal kecil seperti memakai songkok atau kopyah, jilbab dan rok. 
Dan pembelajaran berupa uswah ini lebih efektif dan tepat guna 
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Pernyataan kepala sekolah tersebut, sesuai dengan observasi yang 
dilakukan di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. aturan yang 
diberlakukan tersebut berjalan dengan baik, tidak ada satupun guru laki-
laki dan para siswa yang tidak menggunakan kopyah dalam area sekolah, 
semua memakai kopyah, bahkan tukang kebun dan satpamnya juga 
menggunakan kopyah, kemudian juga semua guru perempuan dan para 
siswi semuanya menggunakan rok dan jilbab, tidak ada satupun guru dan 
siswi yang menggunakan celana. Namun ada pengecualian untuk aturan 
tersebut yakni pada saat pelajaran olah raga dimana siswa tidak 
menggunakan kopyah dan siswi menggunakan celana training.
78
 
Kemudian untuk mengetahui lebih lanjut tentang pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah melalui program-
program pembiasaan yang telah dicanangkan oleh sekolah, maka 
wawancara kami lanjutkan kepada waka kurikulum. Pada wawancara kali 
ini beliau menyatakan bahwa:  
“untuk pelaksanaan kegiatan apel pagi yang di isi dengan doa 
bersama dan motivasi belajar, Alhamdulillah berjalan terus setiap 
hari yang dimulai jam 06.30 WIB, kemudian untuk kegiatan 
pembacaan Al quran secara masal pada jam 06.45 WIB, juga 
berjalan setiap hari sesuai yang telah direncanakan. Untuk Sholat 
Dhuha juga berjalan setiap hari, namun belum bisa dilaksanakan 
secara optimal secara bersama-sama oleh seluruh siswa. kemudian 
untuk sholat dhuhur berjamaah juga berjalan setiap hari 
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Pernyataan waka.kurikulum tersebut sesuai dengan observasi yang 
dilakukan pada hari selasa tanggal 6 mei 2020, yaitu pada pukul 06.30 
para siswa sudah menyiapkan barisan sesuai dengan kelas masing-masing 
untuk melakukan apel pagi. kemudian salah satu guru memimpin apel pagi 
dimulai dengan doa bersama lalu dilanjutkan dengan pemberian motivasi 
pembelajaran dengan menekankan kepada semua siswa supaya mereka 
mampu memaknai bahwa semua kegiatan pembelajaran disekolah bernilai 




Setelah kegiatan apel pagi, sama seperti yang dikemukakan waka 
kurikulum. para siswa-siswi masuk menuju kelas masing-masing dan 
kegiatan langsung disambung dengan pembacaan Al Quran bersama. Pada 
kegiatan ini terlihat pengurus osis memimpin pembacaan Al Quran 
menggunakan pengeras suara yang sudah disambungkan ke setiap kelas di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, kemudian secara serempak semua 
siswa-siswi SMA Unggulan BPPT Darus Sholah mendengarkan dengan 
khusuk kemudian mengikuti dan menirukan bacaan yang telah dibacakan 
oleh pengurus osis tersebut. Kegiatan ini dilakukan selama 15 menit yaitu 




Kemudian observasi dilanjutkan untuk mengamati kegiatan 
pembiasaan berikutnya yaitu Sholat Dhuha, senada dengan yang 
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dikemukakan oleh waka.kurikulum. kegiatan ini ada dan dijalankan oleh 
para siswa. kegiatan ini dilaksanakan pada jam istirahat pertama yaitu 
pukul 10.00-10.30 WIB. namun tidak seperti kegiatan apel pagi yang 
dilakukan serentak oleh para siswa. dalam kegiatan sholat dhuha ini 
sebagian guru dan siswa tampak silih berganti melakukan sholat dhuha, 
sebagian lagi terlihat berdiskusi di taman sekolah dan sebagian terlihat 
jajan di koperasi sekolah.
82
 
Observasi pelaksanaan Kegiatan pembelajaran melalui pembiasaan 
pada siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah berikutnya adalah 
sholat dhuhur berjamah. Sesuai yang dikatakan oleh waka kurikulum, 
yaitu kegiatan ini ada dan dilaksanakan oleh para siswa SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah. Terlihat pada istirahat ke 2 yang dilaksanakan pada 
pukul 12.00 WIB. Para guru dan siswa berjalan Masjid besar Islamic 
Center Darus Sholah yang lokasinya ada di sebelah lingkungan sekolah 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah namun masih merupakan area 
Pondok Pesantren Darus Sholah.
83
 
Ada dua hal menarik selama observasi diluar kegiatan-kegiatan 
tersebut, yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pertama, yaitu 
tentang kelas antara putra dan putri yang dipisahkan.
84
 Hal ini merupakan 
keunikan tersendiri dan sekaligus sebagai pembeda antara SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah yang berada dalam naungan pondok pesantren, 
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dengan SMA pada umumnya. Hal ini dibenarkan oleh guru fikih aswaja, 
beliau menyatakan bahwa: 
“ pemisahan kelas ini memang sudah dilakukan sejak awal sekolah 
ini didirikan, dan ini menjadi ciri khas tersendiri bagi SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah dengan SMA yang lain. Tujuan 
pemisahan kelas ini adalah untuk membiasakan pada siswa agar 
menjaga pandanngannya dari yang bukan mahromnya dan untuk 
menghindari terjadinya khalwat (berkumpulnya laki-laki dan 




Kedua, yaitu sebelum proses pembelajaran berlangsung, terlihat di 
tempat wudhu yang tempatnya ada di sebelah taman SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah, banyak siswa dan siswi terlihat berwudhu sebelum 
memasuki kelas, kemudian pada saat jam pelajaran berlangsung terlihat 
beberapa siswa yang sama terlihat mengambil wudhu kembali.
86
 hal ini 
yang melatarbelakangi untuk mewancarai siswa tersebut. saat 
diwawancarai siswa tersebut menyatakan: 
“saya dan teman-teman yang lain sudah terbiasa mengamalkan 
daimul wudhu (tidak putus dalam keadaan suci memiliki wudhu) 
karena ditekankan oleh para guru dan sering diingatkan ketika 
sedang dikelas maupun apel pagi, selain biar tidak mengantuk saat 




observasi dan wawancara terhadap siswa tersebut, dikonfirmasi dan 
dibenarkan oleh balya hidayat selaku guru Pendidikan Agama Islam di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, dalam wawancara tersebut, beliau 
menyatakan bahwa: 
“Daimul wudhu adalah salah satu yang sering oleh para guru 
tekankan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
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Unggulan BPPT Darus Sholah Jember dalam meningkatkan 
Spiritual Quotient Siswa, karena dengan Daimul wudhu diharapkan 
dapat mensuport kecerdasan para siswa. sehingga mempermudah 
dalam penguasaan materi dan mengamalkannya dengan praktek 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu dengan daimul wudhu para 




Dalam pelaksanaan pembelajaran selalu ada faktor yang 
mendukung dan menghambat dalam proses pelaksanaan tersebut. Untuk 
mengetahui faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember. 
maka wawancara kami lanjutkan kepada kepala sekolah SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah. Beliau menyatakan bahwa:  
“faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah kerjasama dan komitmen dari para guru untuk 
senantiasa berusaha sebaik mungkin untuk bisa menjadi contoh 
bagi para siswa. kemudian lingkungan belajar yang mendukung 
karana kita berada dalam wilayah pondok pesantren. serta sarana 
dan prasarana yang tersedia sangat memadai dan cukup, sehingga 




Senada dengan kepala sekolah, dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember, zainul hakim selaku guru 
agama islam di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember menyatakan 
bahwa: 
“sarana prasarana yang lengkap baik itu gedung, media atau air 
yang meluimpah untuk wudhu dan lingkungan belajar yang 
kondusif dan baik, serta dukungan dari semua dewan guru dalam 
pembentukan karakter melalui uswah  yang diberikan. Sangat 
membantu dalam usaha menanamkan nilai-nilai religi terhadap 
siswa serta dapat mendukung tercapainya usaha meningkatkan 
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Kemudian untuk mengetahui faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. 
Wawancara dilanjutkan kembali kepada kepala sekolah SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah. Beliau menjelaskan dalam wawancaranya sebagai 
berikut: 
“ada beberapa penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah ini, untuk kegiatan apel pagi 
yang dimaksudkan supaya motivasi belajar siswa terus dan tetap 
terjaga setiap hari. Namun ada saja siswa yang terlambat sehingga 
menghambat tercapainya tujuan dari apel pagi tersebut. Kemudian 
untuk kegiatan membaca Al Quran bersama, relative tidak ada 
hambatan. Kemudian untuk kegiatan sholat dhuha yang menjadi 
penghambat pelaksanaan kegiatan tidak bisa dilaksanakan secara 
bersama adalah karena banyak peserta didik terutama yang putri 
yang tinggal di pesantren, telah melaksanakan sholat dhuha  
disebelum berangkat ke sekolah. kemudian untuk sholat dhuhur 
berjamaah yang menjadi penghambat adalah tempat untuk sholat 
harus keluar dari lingkungan sekolah, walaupun masih di area 
pondok pesantren. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam 





Penyataan kepala sekolah itu juga sama dengan yang dikemukakan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
Jember. Beliau mengungkapkan hambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah sebagai mana wawancara berikut: 
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“penghambat kegiatan apel pagi adalah siswa yang terlambat, 
dalam sehingga inti dari tujuan adanya kegiatan tersebut tidak bisa 
menyeluruh terhadap semua siswa, kemudian untu kegiatan 
pembacaan Al Quran bersama berjalan baik dan jarang sekali 
terjadi hambatan, mungkin yang menghambat adalah pemadaman 
listrik dari PLN namun hambatannya hanya incidental. Untuk 
kegiatan Sholat dhuha, selain karena waktu istirahat pertama yang 
relatif sedikit, banyak siswa yang sudah melakukan sholat dhuha 
sebelum berangkat menuju sekolah. dan untuk kegiatan sholat 
dhuhur berjamaah, penghambatnya adalah tempat sholat berjamaah 
harus keluar dari lingkungan sekolah, sehingga agak kesulitan 




Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah kerjasama dan komitmen dari segenap dewan guru  
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah untuk senantiasa berusaha sebaik 
mungkin untuk memberikan uswah kepada para siswa sehingga bisa 
menjadi contoh dan suri tauladan yang baik bagi para siswa. Lingkungan 
belajar yang baik juga sangat mendukung dalam pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam SMA Unggulan BPPT Darsus Sholah. Serta sarana dan 
prasarana yang tersedia di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah sangat 
memadai dan cukup, sehingga menunjang efektifitas dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah adalah 
ada beberapa siswa yang terlambat dalam kegiatan apel pagi, sehingga 
menghambat tercapainya tujuan dari apel pagi tersebut. Untuk kegiatan 
membaca Al Quran bersama, relatif tanpa hambatan, hanya bersifat 
insidental seperti pemadaman listrik. Untuk kegiatan sholat dhuha, 
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kegiatan ini tidak bisa dilaksanakan secara bersama-sama karena banyak 
peserta didik telah melaksanakan sholat dhuha disebelum berangkat ke 
sekolah. Untuk Sholat Dhuhur berjamaah, para guru sedikit kesulitan 
dalam menggiring, mengontrol dan mendampingi dan mengawasi 
siswanya. Karena tempat pelaksanaan kegiataan ini harus keluar dari 
lingkungan sekolah, yaitu di Masjid Besar Islamic Center Darus Sholah 
Jember.  
3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember 
Evaluasi dilakuakan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 
telah dapat menampilkan performa sesuai yang diharapkan. Tanggung 
jawab untuk mengevaluasi belajar peserta didik berada di tangan pendidik. 
Demikian juga dengan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT 
Darus sholah Jember. 
 Untuk mengetahui tentang sistem evaluasi yang dilakukan dalam 
pembelajaran pendidikan islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient 
siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. Wawancara kami lakukan 
kepada guru Pendidikan Agama Islam. Beliau menjelaskan bahwa: 
“ sistem evaluasi yang kami lakukan dalam kegiatan pembelajaran 
yang kaitannya dengan peningkatan Spiritual Quotient baik itu apel 
pagi, tadarrus quran dan sholat dhuhur berjamaah adalah dengan 
menggunakan absensi keaktifan siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut 
tidak hanya melibatkan guru, akan tetapi melibatkan osis dalam 





keaktifan siswa. dan dari absensi tersebut dijadikan acuan untuk 
menilai sejauh mana kedisplinan siswa dalam mengikuti kegiatan 
tersebut. Kemudian sejauh mana Performa yang ditunjukkan oleh 
siswa kita baik didalam dan diluar sekolah terus dipantau oleh 
guru. Seperti contoh siswa yang tidak memakai songkoknya ketika 
keluar dari gerbang SMA. jika ketahuan maka akan langsung di 
upayakan diberikan peringatan. Kemudian, semua hasil evaluasi 
dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah ini dicantumkan kedalam rapot siswa supaya orang 




Sistem evaluasi yang dikemukakan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam tersebut sesuai dengan apa yang di sampaikan bapak wahyu giri 
selaku waka.kurikulum di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember. 
Dalam wawancara ini beliau mengungkapkan bahwa: 
“ sistem evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah ini ada dua macam, yang pertama 
untuk kegiatan pembelajaran di kelas yang kaitanya lebih banyak 
keranah kognitif, kita serahkan evaluasinya tangan guru dikelas. 
Yang kedua untuk kegiatan-kegiatan pembiasaan yang bertujuan 
meningkatkan Spiritual Quotient siswa. evaluasi yang paling utama 
adalah tentang performance siswa, baik itu di dalam maupun diluar 
sekolah. kemudian kedisiplinan siswa juga dipantau terus dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pembiasaan yang telah ditentukan 
oleh sekolah kaitannya dalam meningkatkan Spiritual Quotient 




Dalam evaluasi pembelajaran. Tentu ada orang yang melaksanakan 
evaluasi pembelajaran tersebut. Di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. 
Yang melaksanakan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
adalah guru Pendidikan Agama Islam dibantu dengan guru-guru yang lain 
serta juga dibantu oleh petugas osis. Seperti yang diungkapkan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
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“ dalam melakukan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam kaitannya dengan Spiritual Quotient siswa, semua guru 
terlibat dalam memberikan penilaian walaupun kemudian dalam 
eksekusi akhirnya yang bisa memberikan penilaian terutama dalam 
rapot adalah guru Pendidikan Agama Islam, akan tetapi disisi 
proses guru yang lain sangat perlu memberikan penilaian yang 
kemudian disampaikan kepada guru Pendidikan Agama Islam. 
Seperti dalam rapat yang sering kali membahas mengenai sikap 
masing-masing siswa untuk didiskusikan bersama. Kemudian siswa 
juga dilibatkan dalam penilaian, terutama petugas osis yang 
bertugas untuk mencatat keaktifan siswa dalam kegiatan-kegiatan 




Apa yang dinyatakan oleh guru Pendidikan Agama Islam tersebut 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh kepala sekolah SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah Jember. Beliau menyatakan bahwa: 
“evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam disini tentunya 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, namun dalam proses 
evaluasinya pasti melibatkan guru-guru yang lain baik itu dalam 
forum rapat atau di waktu yang lain, terutama terkait sikap siswa. 
kemudian siswa juga bisa dilibatkan dalam menilai siswa yang lain 
baik itu petugas osis melalui absensi yang mereka pegang atau 
melalui observasi yang dilakukan para siswa lakukan setiap hari 




Untuk mengetahui kapan saja evaluasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dilakukan di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. 
Wawancara dilanjutkan kembali kepada guru Pendidikan Agama Islam. 
Beliau menyatakan bahwa: 
“ Kegiatan yang sifatnya pembiasaan kita lakukan evaluasi setiap 
waktu serta memberikan Takzir setiap waktu, seperti ketika ada 
siswa yang tidak mengikuti kegiatan apel pagi, maka pada hari 
tersebut sekolah memberikan punishment kepada siswa yang 
bersangkutan. Kemudian untuk evaluasi pendampingan bimbingan 
dilaksanakan Perminggu biasanya pada awal pekan. Pendampingan 
ini untuk siswa yang dalam absensi beberapa kali tidak mengikuti 
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kegiatan tersebut. Jika setelah pendampingan tidak ada perubahan, 
maka guru Pendidikan Agama Islam bekerjasama dengan wali 




Pernyataan guru Pendidikan Agama Islam ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh guru Pendidikan Agama Islam yang lain di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah. Senada dengan bapak zainul hakim, bapak 
balya hidayat menyatakan bahwa: 
“untuk pelaksanaan evaluasi pembelajran Pendidikan Agama Islam 
kaitannya dengan kegiatan pembiasaan, kita evaluasinya setiap 
hari, ada yang tidak mengikuti kegiatan, hari itu juga diberi 
hukuman. Jika dalam seminggu ada akumulasi lebih dari 3 kali 
tidak mengikuti kegiatan tersebut maka dilakukan pendampingan 
oleh guru PAI, dan jika masih belum sadar juga maka kita 





Setelah evaluasi dilakukan, tentunya ada tindak lanjut dari apa saja 
yang telah dievaluasi. Untuk mengetahui tindak lanjut dari evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
Jember. Maka wawancara kami lanjutkan kembali kepada guru Pendidikan 
Agama Islam yaitu bapak zainul hakim. Beliau menjelaskan bahwa: 
“ hasil evaluasi tentu akan digunakan untuk acuan pengembangan 
untuk pembelajaran selanjutnya, supaya kegiatan pembelajaran 
tersebut  berjalan lebih baik dari sebelumnya. seperti contoh pada 
pemberian takzir kepada siswa yang tidak mengikuti sholat 
berjamaah. Sebelumnya kita menggunakan hukuman fisik dalam 
mentakzir siswa, hal ini ternyata tidak membuat mereka jera. 
Setelah itu tindak lanjut dari hal tersebut, kita merubah strategi 
dalam mentakzir siswa, yang awalnya berupa hukuman fisik, kami 
rubah menjadi tambahan beban kegiatan yang dilakukan pada saat 
istirahat, sehingga mengurangi jam istirahat siswa. Dan ternyata hal 
ini lebih membuat efek jera kepada siswa sehingga mereka lebih 
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Pernyataan bapak Zainul Hakim tersebut sama dengan yang 
dikemukakan oleh bapak Balya Hidayat. Dimana tindak lanjut dari hasil 
evaluasi pembelajaran yang ada digunakan sebagai acuan perbaikan dalam 
pembelajaran selanjutnya. sebagaimana wawancara berikut ini: 
“tindak lanjut dari hasil evaluasi pembelajaran, biasanya kita 
jadilkan acuan utama dalam perbaikan untuk pembelajaran yang 
akan datang. Supaya kegiatan pembelajaran yang akan datang lebih 
baik dari pembelajaran sebelumnya. Karena apa gunanya ada 





Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islama di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember. 
Adalah Menggunakan sistem evaluasi pemantauan terhadap kedisiplinan 
siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pemberelajaran melalui absensi. 
Dan pemantauan terhadap performa siswa sehari-hari baik di dalam 
maupun diluar sekolah. 
Kegiatan evaluasi dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
dibantu oleh semua guru dalam pemantauan performa siswa yang sering 
dilakukan forum rapat dan juga bias dilakukan diluar rapat. pemantauan ini 
juga melibatkan siswa untuk melihat performa teman sejawadnya dalam 
keseharian dikelas. Kemudian pemantauan absensi siswa melibatkan 
petugas osis dalam pelaksanaan setiap harinya. 
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Kegiatan evaluasi pembelajaran di kelas dilaksanakan setiap tahun. 
Kemudian untuk evaluasi yang kaitannya dengan kegiatan pembiasaan 
kepada siswa dilaksanakan setiap hari, kemudian untuk evaluasi kegiatan 
pembiasaan dari kegiatan harian dilakukan setiap awal pekan dengan 
menggunakan bimbingan dan pendampingan terhadap siswa yang 
memiliki akumulasi pelanggaran dalam sepekan. Kemudain jika masih 
belum jera dilakukan kerja sama dengan wali kelas dalam menangani 
siswa tersebut. 
Kemudian setelah melakukan evaluasi, tindak lanjut dari adanya 
evaluasi tersebut adalah menjadikan hasil evaluasi tersebut acuan utama 
dalam mengembangkan pembelajaran agar berjalan lebih baik lagi dari 
waktu ke waktu di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. 
B. Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember 
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggalan BPPT Darus 
Sholah Jember meliputi beberapa hal yaitu: 
a. Terdapat keunikan dalam perencanaan pembelajaran di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah Jember dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswa dibandingkan dengan SMA pada umumnya, yaitu 





pendidikan agama saja namun juga melibatkan kepala sekolah, 
waka.kurikulum. 
b. Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient 
siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah meliputi:  
1) penambahan mata pelajaran yang merupakan pengembangan dari 
Pendidikan Agama Islam yaitu: Tahfidzul quran dan kecakapan 
ibadah, fiqih aswaja, bahasa arab, nahwu shorof dan akidah akhlak 
2) menentukan alokasi waktu untuk pelajaran yang merupakan 
pengembangan Pendidikan Agama Islam tersebut. yaitu: 
Pendidikan Agama Islam jam, tahfidzul quran dan kecakapan 
ibadah 2 jam, fiqih aswaja 2, jam, bahasa arab 2 jam, nahwu shorof 
2 jam, akidah ahlak 2 jam pelajaran. 
3) mengadakan rapat khusus kepala sekolah, waka.kurikulum dan 
guru yang mengajar materi agama untuk berkoordinasi mengenai 
perangkat pembelajaran yang berisi silabus, rpp, prota, promes dan 
lain-lain., kemudian juga membahas yang terkait dengan materi 
pembelajaran supaya tidak ada materi yang tumpang tindih, dan 
yang terahir mengenai strategi perencaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan keimanan dan Spiritual 





c. Strategi yang direncanakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah Jember adalah 
1) Mengharuskan guru menjadi contoh bukan hanya sekedar memberi 
contoh 
2) Membuat program yang bersifat motivasi dan pembiasaan yaitu 
a) apel pagi yang di isi dengan doa bersama dan motivasi dari guru 
b) pembacaan Al quran secara masal 
c) sholat dhuha saat istirahat pertama 
d) sholat dhuhur berjamaah pada saat istirahat kedua. 
 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember bukan bermakna sempit proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam saja, melainkan memiliki cakupan lebih luas dengan adanya 
tambahan pelajaran yang merupakan pengembangan dari Pendidikan 
Agama Islam terutama untuk meningkatkan keimanan dan Spiritual 
Quotient siswa yaitu tambahan mata pelajaran tahfidzul quran dan 
kecakapan ibadah, fiqih aswaja, bahasa arab, nahwu shorof dan akidah 
akhlak. Kemudian masih ditambah lagi dengan adanya program-program 
kegiatan yang dilakukan secara masal yang sifatnya motivasi dan 
pembiasaan, dengan tujuan para peserta didik lebih religius dan bisa 
memaknai bahwa apa yang dilakukan selama proses belajar mengajar 






2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkat Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember, ada dua hal yang disispkan sebelum melaksanankan 
pembelajaran yaitu yang disiapkan oleh pihak sekolah dan juga yang 
disiapkan oleh guru. 
1. hal-hal yang dipersiapkan oleh sekolah dalam pelaksanaan 
pembelajaran pembiasaan pendidikan agama islam adalah: 
a. peraturan bagi semua guru SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
Jember untuk bisa menjadi uswatun hasanah dan suri tauladan bagi 
para siswa-siswinya. 
b. program-program pembiasaan terhadap para pesarta didik di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah. Program-program yang dimaksud 
adalah: 
1) kegiatan apel pagi ( membaca doa bersama dan motivasi belajar) 
2) kegiatan pembacaan Al Quran secara masal atau bersama-sama 
3) Sholat Dhuha 
4) Sholat Dhuhur berjamaah. 
c. sarana dan prasarana yang menunjang dan memadai untuk proses 





2. Hal-hal yang disiapkan oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas adalah: 
a. perangkat pembelajaran, perangkat pembelajaran yang dimaksud 
adalah: 
1) kalender pendidikan 
2) RPE (rincian pekan efektif) 
3) Prota (program tahunan) 
4) Promes (program semester) 
5) Silabus 
6) RPP ( rencana pelaksanaan pembelajaran) 
b. ayat-ayat Al Quran yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peserta didik. 
c. tema pembelajaran yang aktual 
d. media pembelajaran. 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran berupa uswah dari dewan guru 
berjalan sesuai yang direncanakan oleh sekolah. hal ini terwujud karena 
adanya komitmen dari para dewan guru di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah untuk senantiasa bersama-sama berusaha menjadi suri tauladan 
yang baik bagi siswanya. 
Untuk pelaksanaan apel pagi sudah terlaksana dengan baik sesuai 
yang telah diprogramkan, kegiatan ini diisi dengan doa bersama dan 
motivasi belajar dari guru untuk senantiasa menjaga semangat belajar serta 





ibadah, sehingga bisa meningkatkan Spiritual Quotient dan semangat 
belajar siswa. kegiatan ini dilaksanakan setiap hari pada pukul 06.30-06.45 
WIB 
Untuk kegiatan Tadarrus Al Quran secara masal atau bersama, 
Pelaksanaan kegiatan ini juga sudah berjalan seperti yang diprogramkan. 
kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 06.45-07.00 WIB. Dalam kegiatan 
ini siswa dibiasakan untuk membaca Al Quran sebelum membaca teks-
teks keilmuan yang lain, hal ini dilakukan untuk menanamkan pada para 
siswa bahwa sumber segala ilmu itu adalah Al Quran, sehingga diharapkan 
dalam kehidupan sehari-hari mereka mendahulukan membaca Al Quran 
sebelum membaca teks-teks yang lain. 
Kemudian, untuk pelaksanaan kegiatan sholat dhuha. kegiatan ini 
dilaksanakan pada jam istirahat pertama yaitu pukul 10.00-10.30 WIB. 
Kegiatan ini juga sudah berjalan, namun kegiatan ini tidak dilaksanakan 
secara serentak oleh semua siswa SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
Jember. Akan tetapi dalam kegiatan ini guru dan siswa terlihat bergantian 
melaksanakan Sholat Dhuha, sebagian siswa melakukan diskusi dan 
sebagian lagi jajan di koperasi sekolah. 
Dan untuk kegiatan sholat dhuhur berjamah. Kegiatan ini juga 
sudah berjalan seperti yang sudah direncakan. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada istirahat kedua yaitu pada pukul 12.00 WIB. Kegiatan ini 





ada di sebelah lingkungan sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
namun masih merupakan area Pondok Pesantren Darus Sholah. 
Kemudian temuan dalam pelaksanaan pembelajaran yang menarik 
adalah pemisahan kelas antara putra dan putri. Hal ini sangat mendukung 
dalam rangka meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah. Kemudian temuan berikutnya adalah banyak siswa 
yang mengamalkan daimul wudhu. Karena Dengan daimul wudhu 
diharapkan bisa mensuport kecerdasan siswa terutama dalam kecerdasan 
spiritual dan sekaligus juga dalam pemahaman materi. 
Kemudian faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah kerjasama dan komitmen dari para guru 
untuk senantiasa berusaha sebaik mungkin untuk memberikan uswah 
kepada para siswa sehingga bisa menjadi contoh dan suri tauladan yang 
baik bagi para siswa. kemudian lingkungan belajar yang baik dan 
mendukung untuk melaksanakan Pendidikan Agama Islam SMA 
Unggulan BPPT Darsus Sholah berada dalam wilayah pondok pesantren. 
serta sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah sangat memadai dan cukup, sehingga menunjang efektifitas dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah adalah 
untuk kegiatan apel pagi ada beberapa siswa yang terlambat sehingga 





kegiatan membaca Al Quran bersama, jarang ada hambatan dalam 
kegiatan ini. Hambatannya hanya bersifat insidental seperti pemadaman 
listrik. Kemudian untuk kegiatan sholat dhuha, hambatan dalam 
pelaksanaannya sehingga kegiatan ini tidak bisa dilaksanakan secara masal 
adalah karena banyak peserta didik, terutama yang putri yang tinggal di 
pesantren, telah melaksanakan sholat dhuha  disebelum berangkat ke 
sekolah. 
Untuk pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah yang menjadi 
penghambat adalah tempat untuk melakukan sholat adalah para peserta 
didik harus keluar dari lingkungan sekolah, yaitu di Masjid Besar Islamic 
Center Darus Sholah Jember. walaupun masih berada di area pondok 
pesantren Darus Sholah Jember. Hal ini menyebabkan guru sedikit 
kesulitan dalam menggiring, mengontrol dan mendampingi dan 
mengawasi siswanya. 
3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember 
Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islama di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah Jember. Menggunakan sistem evaluasi 
pemantauan terhadap kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan pemberelajaran melalui absensi. Dan pemantauan terhadap 





Kegiatan evaluasi dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
dibantu oleh semua guru dalam pemantauan performa siswa yang sering 
dilakukan forum rapat dan juga bias dilakukan diluar rapat. pemantauan ini 
juga melibatkan siswa untuk melihat performa teman sejawadnya dalam 
keseharian dikelas. Kemudian pemantauan absensi siswa melibatkan 
petugas osis dalam pelaksanaan setiap harinya. 
Kegiatan evaluasi pembelajaran di kelas dilaksanakan setiap tahun. 
Kemudian untuk evaluasi yang kaitannya dengan kegiatan pembiasaan 
kepada siswa dilaksanakan setiap hari, kemudian untuk evaluasi kegiatan 
pembiasaan dari kegiatan harian dilakukan setiap awal pekan dengan 
menggunakan bimbingan dan pendampingan terhadap siswa yang 
memiliki akumulasi pelanggaran dalam sepekan. Kemudain jika masih 
belum jera dilakukan kerja sama dengan wali kelas dalam menangani 
siswa tersebut. 
Kemudian setelah melakukan evaluasi, tindak lanjut dari adanya 
evaluasi tersebut adalah menjadikan hasil evaluasi tersebut acuan utama 
dalam mengembangkan pembelajaran agar berjalan lebih baik lagi dari 












A. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember 
Perencanaan pembelajaran pendidikan agama islam dalam 
meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggalan BPPT Darus 
Sholah Jember meliputi beberapa hal yaitu: 
Terdapat keunikan dalam perencanaan pembelajaran di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah Jember dalam meningkatkan Spiritual 
Quotient siswa dibandingkan dengan SMA pada umumnya, yaitu dalam 
perencanaan pembelajarannya tidak hanya dilakukan oleh guru pendidikan 
agama saja namun juga melibatkan kepala sekolah, waka.kurikulum. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran 
pendidikan agama islam dalam meningkatkan Spiritual Quotient siswa di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah meliputi penambahan mata pelajaran 
yang merupakan pengembangan dari pendidikan agama islam, kemudian 
setelah itu menentukan alokasi waktu untuk pelajaran yang merupakan 
pengembangan pendidikan agama islam tersebut. Kemudian langkah yang 





guru yang mengajar materi agama untuk berkoordinasi mengenai perangkat 
pembelajaran yang berisi silabus, rpp, prota, promes dan lain-lain. 
Strategi yang direncanakan dalam pembelajaran pendidikan agama 
islam dalam meningkatkan spiritual quotient siswa di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember adalah diharuskannya guru menjadi contoh bagi para 
siswa-siswinya kemudian kewajiban menggunakan pakaian yang rapi 
berkopyah (untuk laki-laki) dan memakai kerudung dan rok (untuk 
perempuan), baik guru maupun siswa-siswi SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember, lalu adanya program yang bersifat motivasi dan pembiasaan 
yaitu apel pagi yang di isi dengan doa bersama dan motivasi dari guru 
kemudian dilanjutkan dengan pembacaan Al-Quran secara masal atau 
bersama-sama sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, serta 
kegiatan sholat dhuha saat istirahat pertama dan sholat dhuhur berjamaah 
pada saat istirahat kedua. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember bukan bermakna sempit proses pembelajaran 
pendidikan agama islam di kelas dalam mata pelajaran pendidikan agama 
islam saja, melainkan memiliki cakupan lebih luas dengan adanya tambahan 
pelajaran yang merupakan pengembangan dari pendidikan agama islam 
terutama untuk meningkatkan keimanan dan spiritual quotient siswa yaitu 
tambahan mata pelajaran tahfidzul Quran dan kecakapan ibadah, fiqih aswaja, 
bahasa arab, nahwu shorof dan akidah akhlak. Kemudian masih ditambah lagi 





sifatnya motivasi dan pembiasaan, dengan tujuan para peserta didik lebih 
religius dan bisa memaknai bahwa apa yang dilakukan selama proses belajar 
mengajar disekolah bernilai ibadah. 
Beberapa langkah perencanaan yang dilakukan oleh SMA Unggalan 
BPPT Darus Sholah Jember sangat sesuai dengan teori tentang kegiatan 
perencanaan pembelajaran. perencanaan pembelajaran yang baik senantiasa 
berawal dari rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan  
menunjukkan hasil yang optimal dalam pembelajaran. Perencanaan 
merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan tersebut 
dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan 
keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah 
perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat 
sasaran. Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan 
harus sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat 
perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program 
pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan di gunakan101. 
Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut 102: 
1. Analisis Hari Efektif dan analisis Program Pembelajaran 
                                                          
101
 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, PT. Remaja Rosdakarya, 
Bandung, 2004, hlm. 91 
102
 Siti Kusrini, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar (PPL 1), Berorientasi Pada Kurikulum 





Untuk mengawali kegiatan penyusunan program pembelajaran, 
guru perlu membuat analisis hari efektif selama satu semester. Dari hasil 
analisis hari efektif akan diketahui jumlah hari efektif dan hari libur tiap 
pekan atau tiap bulan sehingga memudahkan penyususnan program 
pembelajaran selama satu semester. Dasar pembuatan analisis hari efektif 
adalah kalender pendidikan dan kalender umum. Berdasarkan analisis hari 
efektif tersebut dapat disusun analisis program pembelajaran. 
2. Membuat Program Tahunan, Program Semester dan Program Tagihan 
a. Program Tahunan 
Penyusunan program pembelajaran selama tahun pelajaran 
dimaksudkan agar keutuhan dan kesinambungan program pembelajaran 
atau topik pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam dua semester 
tetap terjaga. 
b. Program Semester 
Penyusunan program semester didasarkan pada hasil anlisis hari efektif 
dan program pembelajaran tahunan. 
c. Program Tagihan 
Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, tagihan merupakan tuntutan 
kegiatan yang harus dilakukan atau ditampilkan siswa. Jenis tagihan 
dapat berbentuk ujian lisan, tulis, dan penampilan yang berupa kuis, tes 
lisan, tugas individu, tugas kelompok, unjuk kerja, praktek, penampilan, 
atau porto folio. 





Silabus diartikan sebagai garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau 
pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Silabus merupakan penjabaran dari 
standard kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-
pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standard kompetensi dan kompetensi dasar. 
4. Menyusun Rencana Pembelajaran 
Kalau penyusunan silabus bisa dilakukan oleh tim guru atau tim 
ahli mata pelajaran, maka rencana pembelajaran seyogyanya disusun oleh 
guru sebeleum melakukan kegiatan pembelajaran. Rencana pembelajaran 
bersifat khusus dan kondisional, di mana setiap sekolah tidak sama kondisi 
siswa dan sarana prasarana sumber belajarnya. Karena itu, penyusunan 
rencana pembelajaran didasarkan pada silabus dan kondisi pembelajaran 
agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung sesuai harapan. 
5. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian merupakan tindakan atau proses untuk menentukan nilai 
terhadap sesuatu. Penilaian merupakan proses yang harus dilakukan oleh 
guru dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. Prinsip penilaian antara lain 
Valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil dan objektif, terbuka, 
berkesinambungan, menyeluruh, bermakna. 
Dengan demikian perecanaan pembelajaran yang dilakukan oleh SMA 
Unggalan BPPT Darus Sholah Jember sudah sesuai dengan teori walaupun 
tidak secara detail, misalnya dalam penyusunan rpp tidak hanya guru yang 





Sementara untuk penambahan mata pelajaran pendidikan agama islam 
sudah melalui beberapa tahapan. Dimulai dari penentuan waktu dan 
kemudian rapat khusus kepala sekolah, waka.kurikulum dan guru yang 
mengajar materi agama untuk berkoordinasi mengenai perangkat 
pembelajaran yang berisi silabus, rpp, prota, promes dan lain-lain. 
B. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Jember 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkat Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
Jember, ada 2 hal yang disiapkan sebelum melaksanankan pembelajaran yaitu 
yang disiapkan oleh pihak sekolah dan juga yang disiapkan oleh guru. 
1. hal-hal yang dipersiapkan oleh sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran 
pembiasaan pendidikan agama islam adalah: 
a. peraturan bagi semua guru SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember 
untuk bisa menjadi uswatun hasanah dan suri tauladan bagi para siswa-
siswinya. 
b. program-program pembiasaan terhadap para pesarta didik di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah. Program-program yang dimaksud 
adalah: 
1) kegiatan apel pagi ( membaca doa bersama dan motivasi belajar) 
2) kegiatan pembacaan Al Quran secara masal atau bersama-sama 





4) Sholat Dhuhur berjamaah. 
c. sarana dan prasarana yang menunjang dan memadai untuk proses 
pelaksanaan pembelajaran di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. 
2. Hal-hal yang disiapkan oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas adalah: 
a. perangkat pembelajaran, perangkat pembelajaran yang dimaksud 
adalah: 
1) kalender pendidikan 
2) RPE (rincian pekan efektif) 
3) Prota (program tahunan) 
4) Promes (program semester) 
5) Silabus 
6) RPP ( rencana pelaksanaan pembelajaran) 
b. ayat-ayat Al Quran yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peserta didik. 
c. tema pembelajaran yang actual 
d. media pembelajaran. 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran berupa uswah dari dewan guru 
berjalan sesuai yang direncanakan oleh sekolah. hal ini terwujud karena 
adanya komitmen dari para dewan guru di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah untuk senantiasa bersama-sama berusaha menjadi suri tauladan yang 





Untuk pelaksanaan apel pagi sudah terlaksana dengan baik sesuai 
yang telah diprogramkan, kegiatan ini diisi dengan doa bersama dan motivasi 
belajar dari guru untuk senantiasa menjaga semangat belajar serta 
menanamkan kepada siswa bahwa semua proses pembelajaran itu bernilai 
ibadah, sehingga bisa meningkatkan Spiritual Quotient dan semangat belajar 
siswa. kegiatan ini dilaksanakan setiap hari pada pukul 06.30-06.45 WIB. 
Untuk kegiatan Tadarrus Al Quran secara masal atau bersama, 
Pelaksanaan kegiatan ini juga sudah berjalan seperti yang diprogramkan. 
kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 06.45-07.00 WIB. Dalam kegiatan ini 
siswa dibiasakan untuk membaca Al Quran sebelum membaca teks-teks 
keilmuan yang lain, hal ini dilakukan untuk menanamkan pada para siswa 
bahwa sumber segala ilmu itu adalah Al Quran, sehingga diharapkan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka mendahulukan membaca Al Quran sebelum 
membaca teks-teks yang lain. 
Kemudian, untuk pelaksanaan kegiatan sholat dhuha. kegiatan ini 
dilaksanakan pada jam istirahat pertama yaitu pukul 10.00-10.30 WIB. 
Kegiatan ini juga sudah berjalan, namun kegiatan ini tidak dilaksanakan 
secara serentak oleh semua siswa SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
Jember. Akan tetapi dalam kegiatan ini guru dan siswa terlihat bergantian 
melaksanakan Sholat Dhuha, sebagian siswa melakukan diskusi dan sebagian 
lagi jajan di koperasi sekolah. 
Dan untuk kegiatan sholat dhuhur berjamah. Kegiatan ini juga sudah 





istirahat kedua yaitu pada pukul 12.00 WIB. Kegiatan ini dilaksanakan di 
Masjid besar Islamic Center Darus Sholah yang lokasinya ada di sebelah 
lingkungan sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah namun masih 
merupakan area Pondok Pesantren Darus Sholah. 
Selanjutnya, temuan dalam pelaksanaan pembelajaran yang menarik 
adalah pemisahan kelas antara putra dan putri. Hal ini sangat mendukung 
dalam rangka meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah. Kemudian temuan berikutnya adalah banyak siswa yang 
mengamalkan daimul wudhu. Karena Dengan daimul wudhu diharapkan bisa 
mensuport kecerdasan siswa terutama dalam kecerdasan spiritual dan 
sekaligus juga dalam pemahaman materi. 
Kemudian faktor yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah kerjasama dan komitmen dari para guru 
untuk senantiasa berusaha sebaik mungkin untuk memberikan uswah kepada 
para siswa sehingga bisa menjadi contoh dan suri tauladan yang baik bagi 
para siswa. kemudian lingkungan belajar yang baik dan mendukung untuk 
melaksanakan Pendidikan Agama Islam SMA Unggulan BPPT Darsus 
Sholah berada dalam wilayah pondok pesantren. serta sarana dan prasarana 
yang tersedia di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah sangat memadai dan 
cukup, sehingga menunjang efektifitas dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah adalah 





menghambat tercapainya tujuan dari apel pagi tersebut. Kemudian untuk 
kegiatan membaca Al Quran bersama, jarang ada hambatan dalam kegiatan 
ini. Hambatannya hanya bersifat insidental seperti pemadaman listrik. 
Kemudian untuk kegiatan sholat dhuha, hambatan dalam pelaksanaannya 
sehingga kegiatan ini tidak bisa dilaksanakan secara masal adalah karena 
banyak peserta didik, terutama yang putri yang tinggal di pesantren, telah 
melaksanakan sholat dhuha  disebelum berangkat ke sekolah. 
Untuk pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah yang menjadi 
penghambat adalah tempat untuk melakukan sholat adalah para peserta didik 
harus keluar dari lingkungan sekolah, yaitu di Masjid Besar Islamic Center 
Darus Sholah Jember. walaupun masih berada di area pondok pesantren 
Darus Sholah Jember. Hal ini menyebabkan guru sedikit kesulitan dalam 
menggiring, mengontrol dan mendampingi dan mengawasi siswanya. 
Tahapan pelaksanaan yang dilakukan oleh SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember ini sesuai dengan tahapan yang ada pada teori yang 
berbicara masalah tahap implementasi atau tahap penerapan atas desain 
perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah 
kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru 
melakukan interaksi belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi 







Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh 
seorang guru, diantaranya ialah: 
1. Aspek pendekatan dalam pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, wawasan 
teoritik dan asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai guru tentang hakikat 
pembelajaran. Mengingat pendekatan pembelajaran bertumpu pada aspek-
aspek dari masing-masing komponen pembelajaran, maka dalam setiap 
pembelajaran, akan tercakup penggunaan sejumlah pendekatan secara 
serempak. Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan dalam setiap satuan 
pembelajaran akan bersifat multi pendekatan. 
2. Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya mengimplisitkan 
adanya strategi. Strategi berkaitan dengan perwujudan proses 
pembelajaran itu sendiri. Strategi pembelajaran berwujud sejumlah 
tindakan pembelajaran yang dilakukan guru yang dinilai strategis untuk 
mengaktualisasikan proses pembelajaran. 
Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taktik pembelajaran. 
Taktik pembelajaran berhubungan dengan tindakan teknis untuk 
menjalankan strategi. Untuk melaksanakan strategi diperlukan kiat-kiat 
teknis, agar nilai strategis setiap aktivitas yang dilakukan guru murid di 
kelas dapat terealisasi. Kiat-kiat teknis tertentu terbentuk dalam tindakan 
prosedural. Kiat teknis prosedural dari setiap aktivitas guru-murid di kelas 





pembelajaran adalah kiat-kiat teknis yang bersifat prosedural dari suatu 
tindakan guru dan siswa dalam pembelajaran aktual di kelas. 
3. Aspek Metode dan Teknik dalam Pembelajaran 
Aktualisasi pembelajaran berbentuk serangkaian interaksi dinamis 
antara guru-murid atau murid dengan lingkungan belajarnya. Interaksi 
guru-murid atau murid dengan lingkungan belajarnya tersebut dapat 
mengambil berbagai cara. Cara-cara interaksi guru-murid atau murid 
dengan lingkungan belajarnya tersebut lazimnya dinamakan metode. 
Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis yang 
menyangkut tentang cara bagaimana interaksi pembelajaran dilakukan. 
Metode dilihat dari fungsinya merupakan seperangkat cara untuk 
melakukan aktivitas pembelajaran. Ada beberapa cara dalam melakukan 
aktivitas pembelajaran, misalnya dengan berceramah, berdiskusi, bekerja 
kelompok, bersimulasi dan lain-lain. Setiap metode memiliki aspek teknis 
dalam penggunaannya. Aspek teknis yang dimaksud adalah gaya dan 
variasi dari setiap pelaksanaan metode pembelajaran 
4. Prosedur Pembelajaran 
Pembelajaran dari sisi proses keberlangsungannya, terjadi dalam 
bentuk serangkaian kegiatan yang berjalan secara bertahap. Kegiatan 
pembelajaran berlangsung dari satu tahap ke tahap selanjutnya, sehingga 
terbentuk alur konsisten. Tahapan pembelajaran yang konsisten yang 






Dengan demikian tahapan pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Dalam Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah Jember sudah melalui beberapa tahapan. 
Pertama, melalui pembiasaan pada siswa di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah berikutnya adalah sholat dhuhur berjamah. Kegiatan ini juga 
sudah berjalan seperti yang sudah direncakan Kegiatan ini dilaksanakan pada 
istirahat kedua yaitu pada pukul 12.00 WIB. Kegiatan ini dilaksanakan di 
Masjid besar Islamic Center Darus Sholah yang lokasinya ada di sebelah 
lingkungan sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah namun masih 
merupakan area Pondok Pesantren Darus Sholah. 
Kedua, pebacaan Al Quran secara masal atau bersama, kegiatan ini 
dilaksanakan pada pukul 06.45-07.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan ini juga 
sudah berjalan seperti yang diprogramkan. Dalam kegiatan ini siswa 
dibiasakan untuk membaca Al Quran sebelum membaca teks-teks keilmuan 
yang lain, hal ini dilakukan untuk menanamkan pada para siswa bahwa 
sumber segala ilmu itu adalah Al Quran, sehingga diharapkan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka mendahulukan membaca Al Quran sebelum 
membaca teks-teks yang lain. 
Ketiga, pelaksanaan pembelajaran yang menarik adalah pemisahan 
kelas antara putra dan putri. Hal ini sangat mendukung dalam rangka 
meningkatkan spiritual quotient siswa di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah. Kemudian temuan berikutnya adalah banyak siswa yang 





mensuport kecerdasan siswa terutama dalam kecerdasan spiritual dan 
sekaligus juga dalam pemahaman materi. 
C. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 
Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember 
Evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islama di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah Jember. Menggunakan sistem evaluasi pemantauan 
terhadap kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
pemberelajaran melalui absensi. Dan pemantauan terhadap performa siswa 
sehari-hari baik di dalam maupun diluar sekolah. 
Kegiatan evaluasi dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam 
dibantu oleh semua guru dalam pemantauan performa siswa yang sering 
dilakukan forum rapat dan juga bisa dilakukan diluar rapat. pemantauan ini 
juga melibatkan siswa untuk melihat performa teman sejawadnya dalam 
keseharian di kelas. Kemudian pemantauan absensi siswa melibatkan petugas 
osis dalam pelaksanaan setiap harinya. 
Kegiatan evaluasi pembelajaran di kelas dilaksanakan setiap tahun. 
Kemudian untuk evaluasi yang kaitannya dengan kegiatan pembiasaan 
kepada siswa dilaksanakan setiap hari, kemudian untuk evaluasi kegiatan 
pembiasaan dari kegiatan harian dilakukan setiap awal pekan dengan 
menggunakan bimbingan dan pendampingan terhadap siswa yang memiliki 
akumulasi pelanggaran dalam sepekan. Kemudain jika masih belum jera 





Kemudian setelah melakukan evaluasi, tindak lanjut dari adanya 
evaluasi tersebut adalah menjadikan hasil evaluasi tersebut acuan utama 
dalam mengembangkan pembelajaran agar berjalan lebih baik lagi dari waktu 
ke waktu di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. 
Evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islama di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah Jember sangat sesuai dengan teori E. Mulyasa tentang 
hakikat evaluasi. Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk 
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada umumnya hasil belajar 
akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk103: 
1. Peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan kelemahannya 
atas perilaku yang diinginkan 
2. Mereka mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkan itu telah meningkat 
baik setahap atau dua tahap, sehingga sekarang akan timbul lagi 
kesenjangan antara penampilan perilaku yang sekarang dengan tingkah 
laku yang diinginkan. 
Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakukan penilaian atas proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah alat untuk mengukur 
ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat diukur kuantitas dan kualitas 
pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya, oleh karena evaluasi sebagai 
alat ukur ketercapaian tujuan, maka tolak ukur perencanaan dan 
pengembangannya adalah tujuan pembelajaran. 
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Dalam kaitannya dengan pembelajaran, Moekijat seperti dikutip 
Mulyasa mengemukakan teknik evaluasi belajar pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap sebagai berikut: “(1) Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan 
dengan ujian tulis, lisan, dan daftar isian pertanyaan; (2) Evaluasi belajar 
keterampilan, dapat dilakukan dengan ujian praktek, analisis keterampilan 
dan analisis tugas serta evaluasi oleh peserta didik sendiri; (3) Evaluasi 
belajar sikap, dapat dilakukan dengan daftar sikap isian dari diri sendiri, 
daftar isian sikap yang disesuaikan dengan tujuan program, dan skala 
deferensial sematik (SDS)”. 
Apapun bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik, tetap harus 
sesuai dengan persyaratan yang baku, yakni tes itu harus: 
1. Memiliki validitas (mengukur atau menilai apa yang hendak diukur atau 
dinilai, terutama menyangkut kompetensi dasar dan materi standar yang 
telah dikaji); 
2. Mempunyai reliabilitas (keajekan, artinya ketetapan hasil yang diperoleh 
seorang peserta didik, bila dites kembali dengan tes yang sama); 
3. Menunjukkan objektivitas (dapat mengukur apa yang sedang diukur, di 
samping perintah pelaksanaannya jelas dan tegas sehingga tidak 
menimbulkan interpretasi yang tidak ada hubungannya dengan maksud 
tes); 
4. Pelaksanaan evaluasi harus efisien dan praktis104 
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Dengan demikian beberapa tahapan evaluasi pembelajaran pendidikan 
agama Islama di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember sesuai dengan 
teori. Dalam evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islama di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah Jember melalui beberapa tahapan yaitu 
Menggunakan sistem evaluasi pemantauan terhadap kedisiplinan siswa 
melalui absensi. Dan pemantauan terhadap performa siswa sehari-hari baik di 
dalam maupun diluar sekolah. 
Evaluasi dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam dibantu oleh 
semua guru dalam pemantauan performa siswa yang sering dilakukan forum 
rapat dan juga bisa dilakukan diluar rapat. Evaluasi pembelajaran di kelas 
dilaksanakan setiap tahun. Sementara untuk evaluasi yang kaitannya dengan 
kegiatan pembiasaan kepada siswa dilaksanakan setiap hari, kemudian untuk 
evaluasi kegiatan pembiasaan dari kegiatan harian dilakukan setiap awal 
pekan dengan menggunakan bimbingan dan pendampingan terhadap siswa 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember 
Penyusunan Rencana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah jember tidak hanya dilakukan oleh 
guru akan tetapi juga melibatkan waka kurikulum dan kepala sekolah. 
Sementara untuk penambahan mata pelajaran pendidikan agama islam dan 
program pembiasaan sudah melalui beberapa tahapan. Dimulai dari 
penentuan waktu dan kemudian rapat khusus kepala sekolah, 
waka.kurikulum dan guru yang mengajar materi agama untuk 
berkoordinasi mengenai strategi pembelajaran melalui program 
pembiasaan kepada siswa, serta mengenai perangkat pembelajaran yang 
berisi silabus, rpp, prota, promes dan lain-lain. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember 
Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
Jember kelas terlaksana sesuai yang direncanakan. baik kegiatan 





dari uswah dari dewan guru, apel pagi (doa bersama dan motivasi belajar), 
pembacaan Al Quran bersama, dan sholat dhuhur berjamah. Hanya 
kegiatan sholat dhuha saja yang belum berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan. 
uswah dari dewan guru terlaksana atas komitmen dan kerjasama 
yang baik dari dewan guru di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah untuk 
senantiasa bersama-sama berusaha menjadi suri tauladan yang baik bagi 
siswanya. Untuk kegiatan apel pagi (06.30-06.45 WIB) dilaksanakan 
untuk menjaga semangat belajar serta menanamkan kepada siswa bahwa 
semua proses pembelajaran itu bernilai ibadah. Selanjutnya, kegiatan 
pembacaan Al Quran bersama (06.45-07.00 WIB) dilaksanakan untuk 
menanamkan pada para siswa bahwa sumber segala ilmu itu adalah Al 
Quran. Untuk kegiatan Sholat Dhuhur berjamaah (12.00-selesai) 
dilaksanakan untuk membiasakan para siswa untuk senantiasa sholat 
berjamaah setiap waktu. 
Lebih lanjut, hal yang menarik dalam pelaksanaan pembelajaran di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember adalah pemisahan kelas 
antara putra dan putri. Dan juga banyak siswa yang mengamalkan daimul 
wudhu. Dengan harapan bisa mensuport kecerdasan siswa terutama dalam 






3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Jember 
Sistem evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah menggunakan pemantauan terhadap 
kedisiplinan siswa melalui absensi dan pemantauan terhadap performa 
siswa sehari-hari, baik di dalam maupun diluar sekolah. Evaluasi 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dibantu oleh semua guru 
dalam memantau performa siswa. 
Evaluasi pembelajaran di kelas dilaksanakan setiap tahun. 
Sementara untuk evaluasi kegiatan pembiasaan kepada siswa dilaksanakan 
setiap hari, kemudian untuk evaluasi kegiatan pembiasaan dari kegiatan 
harian dilakukan setiap awal pekan dengan menggunakan bimbingan dan 
pendampingan terhadap siswa yang memiliki akumulasi pelanggaran 
dalam sepekan. 
B. SARAN 
1. Kepada SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember 
a. Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah Jember sudah dikelola dengan baik. Mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. Namun hendaknya 
ditingkatkan lagi, terutama dalam kegiatan pembiasaan terhadap siswa. 
Sehingga dapat mengantarkan siswa menjadi orang yang berguna bagi 





dan mampu hidup bermanfaat kelak jika mereka terjun dalam 
masyarakat yang luas. 
b. Hendaknya berinovasi secara terus menerus supaya kegiatan 
pembelajaran di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember lebih 
efektif, efisien dan menyenangkan. 
2. Kepada Guru SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember 
a. Hendaknya senantiasa menjaga komitmen bersama untuk menjadi 
uswatun hasanah bagi para siswanya. 
b. hendaknya terus menjaga kekompakan semua dewan guru dalam 
mengawal performa sikap setiap siswanya. 
3. Kepada Masyarakat Luas 
a. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan terhadap pengelolaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di lembaga lain. 
b. Spiritual Qoutient anak perlu diperhatikan supaya memiliki sikap yang 
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